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RINGKASAN EKSEKUTIF

Program Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem
menjadi mandat yang harus dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal KSDAE, dijabarkan dalam 2 (dua) sasaran program
dan 9 (sembilan) indikator kinerja program sebagaimana
tertuang dalam Renstra Ditjen KSDAE tahun 2015-2015,
dimana 2 (dua) diantaranya menjadi tanggungjawab
Direktorat Kawasan Konservasi, yaitu: 1). Nilai indeks
efektivitas pengelolaan kawasan konservasi minimal 70%
(kategori baik) pada minimal 260 unit dari 5271 unit KK di
seluruh Indonesia (27,21 juta hektar) dan 2). Jumlah KPHK
non taman nasional yang terbentuk dan beroperasi
sebanyak 100 Unit. Seluruh indikator kinerja program
tersebut dilaksanakan melalui 8 (delapan) kegiatan yang
menggambarkan pelaksanaan tugas dan fungsi dari
masing-masing unit kerja mandiri di lingkup Direktorat
Jenderal KSDAE, salah satunya adalah Kegiatan Pengelolaan
Kawasan Konservasi.

Sebagai penanggujawab Kegiatan Pengelolaan Kawasan
Konservasi, kinerja Direktorat KK diukur dari 7 (tujuh)
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) sebagaimana tertuang
dalam Rencana Kerja 2019 dan ditetapkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja yang dibuat oleh Direktur KK dengan
Dirjen  KSDAE. Dokumen ini memuat pernyataan
kesanggupan pencapaian target kinerja dan pernyataan
pertanggungjawaban atas capaian kinerja. Ketujuh IKK dan
tingkat capaiannya di tahun 2019 adalah sebagai berikut:

PROGRAM

2 SASARAN
PROGRAM
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IKK 1. Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan
efektivitas pengelolaannya hingga memperoleh nilai
indeks METT minimal 70% pada minimal 260 unit
KSAKPA dan TB di seluruh Indonesia, ditargetkan 80
unit telah tercapai 100 unit (capaian 125%)

IKK 2. Jumlah dokumen perencanaan pengelolaan
kawasan konservasi yang tersusun dan mendapat
pengesahan sebanyak 150 Dokumen Rencana
Pengelolaan, tercapai sebanyak 56 dokumen dari target
50 dokumen (capaian 112%)

IKK 3. Luas kawasan konservasi terdegradasi yang
dipulihkan kondisi ekosistemnya (termasuk
penyelesaian konflik pemanfaatan lahan di dalam
kawasan konservasi) seluas 100.000 Ha, tercapai seluas
28.830,94 ha dari target 17.697 ha (capaian diatas
150%)

IKK 4. Jumlah desa di daerah penyangga kawasan
konservasi yang dibina sebanyak 77 Desa selama 5
tahun, telah realisasi sebanyak 156 desa (223
kelompok) dari 77 desa (186 kelompok) yang
ditargetkan (capaian diatas 150%)

IKK 5. Luas Kawasan Hutan Konservasi pada zona
tradisional yang dikelola melalui kemitraan dengan
masyarakat seluas 100.000 Ha. Pada tahun 2019 telah
realisasi seluas 503.365,73 ha dari target 13.200 ha
yang ditetapkan (capaian diatas 150%)

IKK 6. Jumlah KPHK pada kawasan konservasi non
taman nasional yang beroperasi sebanyak 100 Unit
KPHK, pada tahun 2019 tercapai 106 unit dari target 60
unit (capaian diatas 150%)

IKK 7. Jumlah pelaksanaan kegiatan pengamanan dan
penindakan terhadap gangguan dan ancaman bidang
kehutanan di 34 Provinsi, telah terealisasi sebanyak 34
provinsi (74 UPT) dari target 34 provinsi (74 UPT)
(capaian 100%)

Secara umum capaian kinerja Direktorat KK pada tahun
2019, yang diukur dari 7 (tujuh) IKK tersebut sebesar
133,86% atau telah melebihi target yang ditentukan.

Direktorat Kawasan Konservasi.
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dokumen dari target 50 dokumen
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IKK 6
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Meskipun semua target di tahun 2019 sudah tercapai, jika
dibandingkan capaian kinerja Direktorat KK pada tahun
2018 terjadi penurunan sebesar 9% dari 142,86% menjadi
133,86%. Beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi
dalam  mewujudkan capaian kinerja tahun 2019
diantaranya adalah dinamika pembangunan daerah,
tingginya tekanan kawasan, terbatasnya sumber daya
(dana, SDM, dll), masih  kurangnya NSPK/pedoman
khususnya terkait penanganan konflik, pemberdayaan dan
pemulinan ekosistem.  Meskipun demikian, berbagai
langkah dan upaya strategis telah ditempuh Direktorat KK
sehingga mampu meminimalisasi hambatan/kendala dan
mengoptimalkan capaian kinerja.

Beberapa upaya tindak lanjut yang perlu dilakukan
Direktorat KK dalam  memperbaiki  kinerja  dan
menghadapai tantangan ke depan, antara lain: 1).
Memastikan pengarusutamaan (mainstreaming) dan
kepemilikan bersama (ownership) "evaluasi efektifitas
pengelolaan KK" pada perencanaan (perencanaan
teknokratik dan perencanaan teknis Ditjen KSDAE) serta
implementasinya 2). Menjadikan capaian di tahun 2015-
2019 sebagai acuan dalam menyusun strategi dan rencana
kegiatan di periode selanjutnya, 3). Mengawal setiap
kegiatan yang direncanakan, baik pelaksanaan di lapangan
maupun dukungan anggarannya, 4). Meningkatkan
komunikasi dan kerjasama dengan para pihak, dan secara
aktif melakukan monitoring dan evaluasi atas pelaksanaan
kegiatan di lapangan, dan 5). Optimalisasi sumber daya
yang ada untuk mencapai target secara optimal dalam
kerangka pengelolaan  kawasan  konservasi  yang
berkelanjutan.

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Direktorat KK tahun
2019 telah dialokasikan  anggaran sebesar Rp.
26.319.415.000,-~.  Sampai  akhir  tahun  anggaran
penyerapan anggaran mencapai Rp.24.500.376.728,- atau
93,09%. Tingkat efisiensi penggunaan anggaran pada
Direktorat KK tahun 2019 dihitung dari rata-rata capaian
kinerja (133,86%) dengan realisasi anggaran (93,09%).
Hasilnya menunjukkan rasio efisiensi sebesar 1,43, yang
berarti bahwa penggunaan anggaran tahun 2019 untuk
pencapaian IKK pada Direktorat KK telah berjalan efisien
sesuai dengan tugas dan fungsi organisasi.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji  syukur kepada Allah SWT, bahwa
Laporan Kinerja Direktorat Kawasan Konservasi ini dapat
disusun tepat waktu. Laporan kinerja ini sebagai wujud
pemenuhan tanggung jawab akuntabilitas pada Direktorat
Kawasan Konservasi. Sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah adalah instrumen yang digunakan untuk
memenuhi kewajiban dalam mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas dan fungsi intansi pemerintah. Sebagai
institusi yang memiliki komitmen untuk memenuhi asas
akuntabilitas, asas keterbukaan, asas profesionalisme, dan
asas tertib penyelenggaraan negara dalam seluruh
pelaksanaan tugas dan fungsinya.

Capaian kinerja Direktorat Kawasan Konservasi pada Tahun
2019 menunjukan hasil yang baik dengan rerata capain
sebesar 133,86%. Dalam rangka mencapai kinerja tersebut,
Direktorat KK pada tahun 2019 didukung dengan anggaran
DIPA tahun 2019 sebesar Rp. 26.319.415.000,- dengan
realisasi anggaran sebesar Rp.24.500.376.728,- atau
93,09%.

Dokumen Laporan Kinerja Direktorat Kawasan Konservasi
Tahun 2019 ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan
untuk manajemen Direktorat Kawasan Konservasi, serta
bermanfaat bagi pihak lain yang berkepentingan. Terima
kasih kepada seluruh pihak yang mendukung pencapaian
target tahun 2019 serta seluruh pihak yang mendukung
tersusunnya dokumen ini. Semoga kinerja Direktorat KK
semakin meningkat setiap tahunnya. Amiin.
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BAB | PENDAHULUAN

A. Profil Direktorat Kawasan Konservasi

Berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati dan Ekosistemnya, konservasi kawasan merupakan bagian dari upaya konservasi
keanekaragaman hayati dan ekosistemnya. Konservasi sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya bertujuan mengusahakan terwujudnya kelestarian sumberdaya alam hayati serta
keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia.

Konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya merupakan tanggung jawab dan
kewajiban pemerintah serta masyarakat. Sebagai unit kerja di bawah Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (Ditjen KSDAE) dan sesuai tugas pokok serta
fungsinya, Direktorat Kawasan Konservasi mengemban sebagian tugas pemerintah dalam upaya
konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya.

Pemerintah Indonesia telah menunjuk/menetapkan dan mengelola 556 unit kawasan konservasi
dengan luas mencapai sekitar 27 juta hektar atau hampir 15% dari luas total kawasan hutan di
Indonesia. Namun demikian dalam beberapa tahun terakhir ini, tekanan terhadap kawasan
konservasi semakin berat seperti perambahan, klaim lahan, pemukiman/pendudukan kawasan,
pembalakan, perburuan satwa, kebakaran/ pembakaran hutan, dan upaya - upaya berbagai
pihak untuk mengurangi luas kawasan konservasi. Perubahan tata guna lahan, sosial ekonomi,
pertumbuhan kota-kota baru, jaringan jalan, jembatan, pertambangan, dan berbagai
kepentingan pembangunan di daerah penyangga di luar taman nasional juga memicu
peningkatan tekanan dan gangguan pada kawasan konservasi.

Selain dari faktor eksternal tadi, terdapat satu permasalahan klasik yaitu bahwa pengelolaan
kawasan belum dilakukan secara efektif dan efisien di tingkat lapangan. Keterbatasan
pengelolaan dengan dukungan sumber dayanya di lapangan menyebabkan lemahnya
pengamanan kawasan di lapangan sehingga memicu semakin tingginya pelanggaran terhadap
kawasan konservasi yang ada.Hal-hal tersebut menyebabkan pengelolaan kawasan konservasi
menjadi tidak efektif dan efisien. Menyadari akan pentingnya eksistensi kawasan konservasi
dalam mendukung kehidupan manusia dan keberlanjutan pembangunan, Pemerintah
Indonesia bertekad kuat memperbaiki kualitas pengelolaan yang dilakukan.

Berdasarkan Rencana Strategis Direktorat Jenderal KSDAE Tahun 2015-2019, sasaran yang ingin
dicapai dari pelaksanaan Program Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistem adalah
peningkatan efektivitas pengelolaan hutan konservasi dan konservasi keanekaragaman hayati
untuk pemanfaatan yang berkelanjutan bagi kepentingan ekonomi, sosial dan ekologi.
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Wilayah yang menjadi ruang lingkup atau obyek bagi pelaksanaan tugas dan fungsi Direktorat
KK adalah kawasan hutan konservasi (KSA/KPA/TB). Pengelolaan kawasan hutan konservasi
tersebut saat ini masih menjadi kewenangan Pemerintah Pusat c.q Direktorat Jenderal KSDAE
yang dikelola melalui Unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah. Dalam rangka pengelolaan KK
tersebut, Direktorat Kawasan Konservasi (Dit. KK) selaku unit kerja Direktorat Jenderal KSDAE
diberikan amanat untuk melaksanakan penyelenggaraan konservasi dan pendayagunaan
Kawasan konservasi serta menetapkan Program Pengelolaan dan pembinaan Kawasan
Konservasi.

Beberapa kegiatan konservasi sumberdaya alam hayati telah dilaksanakan oleh Direktorat KK
sebagai perwujudan dari tanggung jawab dan pelaksanaan kewajibannya. Sebagai instansi
pemerintah, Direktorat KK harus mempertanggung-jawabkan kinerja/keberhasilan atau
kegagalan dari kegiatan yang telah dilaksanakannya kepada masyarakat. Seluruh kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bentuk penyelenggaraan negara harus memenuhi asas akuntabilitas,
asas keterbukaan, asas profesionalisme, dan asas tertib penyelenggaraan negara. Dalam rangka
memenuhi asas-asas tersebut, maka dibuatlah Laporan Kinerja Direktorat KK Tahun 2018.

B. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi

Sebagai unit kerja struktural Eselon Il di bawah Ditjen KSDAE, sesuai Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.18/MENLHK-11/2015, Direktorat Kawasan Konservasi
mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan
teknis dan evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis, dan supervisi pelaksanaan urusan di daerah
pengelolaan kawasan konservasi.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Direktorat KK menyelenggarakan
fungsi sebagai berikut:

a.  Penyiapan penyiapan perumusan kebijakan perencanaan pengelolaan, pengendalian dan
evaluasi kinerja pengelolaan, pemulihan ekosistem, serta pembinaan daerah penyangga
kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam, taman hutan
raya, dan taman buru;

b.  Penyiapan pelaksanaan kebijakan perencanaan pengelolaan, pengendalian dan evaluasi
kinerja pengelolaan, pemulihan ekosistem, serta pembinaan daerah penyangga kawasan
cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam, dan taman buru;

c.  Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria perencanaan pengelolaan,
pengendalian dan evaluasi kinerja pengelolaan, pemulihan ekosistem, serta pembinaan
daerah penyangga taman hutan raya;

d.  Pemberian bimbingan teknik dan evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis perencanaan
pengelolaan, pengendalian dan evaluasi kinerja pengelolaan, pemulihan ekosistem, serta
pembinaan daerah penyangga kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional,
taman wisata alam, taman hutan raya, dan taman buru;
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Supervisi atas pelaksanaan urusan perencanaan pengelolaan, pengendalian dan evaluasi
kinerja pengelolaan, pemulihan ekosistem, serta pembinaan daerah penyangga
pengelolaan taman hutan raya di daerah; dan

Pelaksanaan administrasi Direktorat.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Direktorat KK dilengkapi oleh 4 (empat) Sub
Direktorat dan 1 (satu) Sub Bagian Tata Usaha. Masing-masing Sub Direktorat terdiri atas 2 (dua)
unit kerja struktural setingkat Seksi (Eselon IV). Berikut ini adalah tugas masing-masing Sub
Direktorat berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.18/MENLHK-11/2015, yaitu:

a.

Subdirektorat Perencanaan Pengelolaan Kawasan Konservasi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis dan
evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis, dan supervisi pelaksanaan urusan di daerah
perencanaan pengelolaan kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman
wisata alam, taman hutan raya, dan taman buru.

Subdirektorat Pengendalian Pengelolaan Kawasan Konservasi mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis dan
evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis, dan supervisi pelaksanaan urusan di daerah
perlindungan serta pengamanan kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional,
taman wisata alam, taman hutan raya, dan taman buru.

Subdirektorat Pemulihan Ekosistem Kawasan Konservasi mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis dan evaluasi
pelaksanaan bimbingan teknis, dan supervisi pelaksanaan urusan di daerah bidang
pemulihan ekosistem pada kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional,
taman wisata alam, taman hutan raya, dan taman buru.

Subdirektorat Bina Daerah Penyangga dan Zona Pemanfaatan Tradisional mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, bimbingan teknis
dan evaluasi pelaksanaan bimbingan teknis, dan supervisi pelaksanaan urusan di daerah
bidang pembinaan daerah penyangga dan zona/blok pemanfaatan

tradisional kawasan cagar alam, suaka margasatwa, taman nasional, taman wisata alam,
taman hutan raya, dan taman buru.

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan pengelolaan urusan ketatausahaan,
program dan anggaran, kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan, evaluasi dan
pelaporan Direktorat.
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Direktorat KK terdiri atas 4 (empat) unit struktural setingkat Eselon Il dan 9 (sembilan) unit
struktural setingkat Eselon IV. Pembagian unit-unit struktural tersebut didasarkan atas
struktur organisasi dan tata kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
sebagaimana diatur dalam berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.18/MENLHK-II/2015. Struktur Organisasi Direktorat KK disajikan pada
gambar berikut:

DIREKTUR KAWASAN

KONSERVASI

Kasubbag
Tata Usaha
| |
Sub Direktorat Sub Direktorat Sub Direktorat sub Di':ektoval Binad
D: Py
Perencanaan Pengendalian Pemulihan T P g e
Pengelolaan KK Pengelolaan KK Ekosistem KK Tradisional

— | — ————— e

Seksi Perencanaan Seksi Pengendalian Seksi Pemulihan Seksi Bina Daerah
Pengelolaan KSA dan TB Pengelolaan KSA dan TB Ekosistem KSA dan TB Penyangga
Seksi Perencanaan Seksi Pengendalian Seksi Pemulihan Seksi Zona Pemanfaatan
Pengelolaan KPA Pengelolaan KPA Ekosistem KPA Tradisional

T— T ——— T —8

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
(PEH, PENYULUH DAN PRAKOM)

Gambar 1. Struktur OrganISGSI Direktorat Kawasan KonserVGSI

C. Sumber Daya
. Sumberdaya Manusia
Dalam melaksanakan kinerjanya, Direktorat Kawasan Konservasi didukung oleh 52 orang

personil, terdiri dari : 41 orang PNS dan 11 orang Pegawai Pemerintah Non PNS (PPNPN)
tersebar di 4 Sub Direktorat dan Sub Bagian Tata Usaha.
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Tabel 1. Sebaran Pegawai Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019

PNS PPNPM PNS PPNPM
1 Perencanaan Pengelolaan KK 6 2 1 - 9
2 Pengendalian Pengelolaan KK 5 1 2 1 9
3 Bina Daerah Penyangga dan Zona 4 - 6 2 12
Pemanfaatan Tradisional
4 Pemulihan Ekosistem Kawasan 5 2 1 - 8
Konservasi
5 Sub Bagian Tata Usaha 5 2 6 1 14
25 7 16 4 52

Berdasarkan tingkat pendidikannya, SDM Direktorat Kawasan Konservasi didominasi oleh
lulusan S-2 (Master) sebanyak 41,30% dan lulusan S-1 (Sarjana) sebanyak 19,56% serta S-3
(Doktor) sebanyak 4,35%. Perhatikan data Tabel berikut.

Tabel 2. Sebaran Pegawai Direktorat Kawasan Konservasi berdasarkan Tingkat Pendidikan

\[o} Tingkat pendidikan Jumlah ‘
PNS
1. Strata 3 (Doktor) 2
2 Strata 2 (Master) 19
3 Strata 1 (Sarjana) 9
4. D-3 5
5 SLTA Sederajat 11
6 SMP Sederajat 0
7 SD sederajat 0
PPNPN
1. Strata 2 (Master) 1
2. Strata 1 (Sarjana) 6
3. SLTA Sederajat 4
Jumlah 57

Catatan : terdapat 5 orang pegawai yang dalam penugasan di BRG
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Komposisi tersebut tentunya sangat menunjang kebutuhan Direktorat Kawasan Konservasi
dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan dan buah fikir dalam penyelesaian berbagai persoalan
pengelolaan kawasan konservasi. Selain itu dapat diinformasikan pula bahwa terdapat sebanyak
5 orang pegawai yang masih tercatat di Direktorat KK, namun mendapat penugasan di instansi
lain (NGO dan BRG), dan 1 orang pegawai meninggal karena sakit.

° Sarana Prasarana

Aset atau Barang Milik Negara (BMN) yang dikelola oleh Direktorat Kawasan Konservasi per 31
Desember 2019 adalah Rp. 2.517.005.718,-. Jumlah aset ini mengalami Penurunan sebesar Rp
38.886.539.668,- atau (95,91)% jika dibandingkan dengan aset tahun 2018. Aset Direktorat KK
tahun 2019 terdiri dari:

Tabel 3. Aset BMIN yang dikelola Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019

1 Aset Lancar Aset lancar adalah jenis aset yang dapat RpO,-.
digunakan dalam jangka waktu dekat,
biasanya satu tahun, yaitu berupa Kkas,
piutang dan persediaan.

2 Aset Tetap Aset tetap adalah aset berwujud yang Rp 2.481.105.639,-.
mempunyai masa manfaat lebih dari satu
periode akuntasi untuk digunakan dalam
kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum. Aset tetap dapat
diperoleh dari anggaran yang bersumber
dari sebagian atau seluruh APBN melalui
pembelian, pembangunan, hibah atau
donasi. Aset tetap berupa tanah, gedung
dan bangunan kantor, peralatan dan mesin,
jalan dan jembatan, irigasi, jaringan dan
aset tetap lainnya.

3 Aset Lainnya Aset lainnya adalah aset yang tidak dapat = Rp. 35.900.079,-
dikelompokkan ke dalam aset lancar, aset
tetap dan investasi permanen. Aset lainnya
antara lain TP/TGR, aset tak berwujud, aset
lain-lain  dan  aset yang  dibatasi
penggunaannya
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Nilai aset yang dimiliki dan dikelola Direktorat KK dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tahun
2017, 2018 dan 2019 sebagaimana pada Tabel 4.

Tabel 4. Aset Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2017 s/d 2019

Tahun  Aset Lancar (Rp) Aset Tetap (Rp) Aset Lainnya Jumlah Aset (Rp)
(Rp)

2019 0- 2.481.105.639,- 35.900.079,- 2.517.005.718,-

2018 0-  41.570.433.745,- 31.477.270,- 41.601.911.015,-

2017 11.363.730,- 2.558.415.585,- 31.266.656,- 2.601.045.971,-

Berdasarkan tabel di atas, aset tetap Direktorat KK pada tahun 2019 mengalami Penurunan
dibandingkan dengan tahun 2018, dimana terdapat Pengurangan aset tetap yang berasal dari
pengadaan dari kegiatan Sarana Prasaranan Pengendalian Kebakaran Hutan yang sudah
dilakukan transfer asset kepada UPT di daerah serta pengurangan berupa pelelangan Peralatan
dan Mesin berupa kendaraan bermotor roda empat sebanyak 2 (dua) unit. Pengurangan/
penurunan aset disebabkan adanya penyusutan nilai dan mutasi barang milik negara.
Penyusutan nilai merupakan penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaat dari suatu aset berdasarkan PMK No.1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik
Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

. Anggaran

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi bidang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati
dan Ekosistem, Direktorat Kawasan Konservasi mendapat dukungan APBN pada DIPA 029
Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019 adalah sebesar Rp. 26.319.415.000,-yang terdiri dari
Rp.8.519.415.000,- Rupiah Murni (RM), Rp.200.000.000,- PNBP, Rp.16.000.000.000,- Dana Hibah
Luar Negeri, dan Rp.1.600.000.000 RMP seperti disajikan pada Gambar 3.

Sumber Dana DIPA Dit.KK TA. 2019

ERM ®mPNBP EWHLN ®RMP

Gambar 2. Komposisi Sumber Dana DIPA 029 Direktorat Kawsan Konservasi TA 2019

16



Anggaran DIPA 029 Direktorat Kawasan Konservasi Tahun 2019 untuk mendukung pencapaian
7 (tujuh) IKK dan 4 Output (Layanan Perkantoran, Belanja Modal, HLN KfW dan layanan internal),
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Jumlah Anggaran per IKK/Output

Kode IKK/Output Jumlah (Rp)

001 Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan efektivitas 560.000.000,-
pengelolaannya hingga memperoleh nilai indeks METT minimal
70% pada minimal 260 unit KSA, KPA dan TB di seluruh Indonesia

002 Jumlah dokumen perencanaan pengelolaan kawasan konservasi 450.000.000,-
yang tersusun dan mendapat pengesahan sebanyak 150
Dokumen Rencana Pengelolaan.

003 Luas kawasan konservasi terdegradasi yang dipulihkan kondisi 800.000.000,-
ekosistemnya (termasuk penyelesaian konflik pemanfaatan lahan
di dalam kawasan konservasi) seluas 100.000 Ha.

004 Jumlah desa di daerah penyangga kawasan konservasi yang 450.000.000,-
dibina sebanyak 77 Desa selama 5 tahun.

005 Luas Kawasan Hutan Konservasi pada zona tradisional yang 1.152.415.000,-
dikelola melalui kemitraan dengan masyarakat seluas 100.000 Ha.

006 Jumlah KPHK pada kawasan konservasi non taman nasional yang 300.000.000,-
beroperasi sebanyak 100 Unit KPHK.

007 Jumlah pelaksanaan kegiatan pengamanan dan penindakan 1.172.000.000,-
terhadap gangguan dan ancaman bidang kehutanan di 34
Provinsi.

010 Biodiversity Conservation and Climate Protection in The Gunung 17.600.000.000,-
Leuser Ecosystem

994 Layanan Perkantoran 2.265.000.000,-
951 Layanan Sarpras Internal 750.000.000,-
970 Layanan Dukungan Manajemen Satker 820.000.000,-
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BAB || PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis Tahun 2015 - 2019

Pembangunan bidang konservasi sumber daya alam dan ekosistem tidak terlepas dari design
rencana pembangunan nasional yang dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) 2005-2025 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019.
Pada RPJM 2015-2019, ditetapkan bahwa Visi Pembangunan Nasional Tahun 2015-2019 adalah:

LR,

,/Terv\/UJudﬂya Ir?d *n - e
yang Berdaulat I\/Iandm, B
dan Berkeprlbad|an £ L)

Berlandaskan Gotong

e

bangunah Nasional 2015-2019

Dalam pencapaian visi tersebut, Misi Pembangunan Nasional Tahun 2015-2019 adalah:

1)

>

SR

Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang
kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan;

Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis berlandaskan negara
hukum;

Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai negara maritim;
Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera;
Mewujudkan bangsa yang berdaya-saing;

Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan
kepentingan nasional; serta

Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
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Gambar 3. Visi dan Misi Pembangunan Nasional dalam RPJM 2015-2019

Visi dan misi pembangunan tahun 2015-2019 selanjutnya menjadi peta jalan seluruh
kementerian dan/atau lembaga penyelenggara negara dalam merancang arah pembangunan,
sasaran, dan strategi yang akan dilaksanakannya. Berdasarkan hal-hal tersebut, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan selanjutnya merumuskan tujuan pembangunan tahun 2015-
2019, yaitu memastikan kondisi lingkungan berada pada toleransi yang dibutuhkan untuk
kehidupan manusia dan sumberdaya berada rentang populasi yang aman, serta secara paralel
meningkatkan kemampuan sumberdaya alam untuk memberikan sumbangan bagi
perekonomian nasional.

Berkenaan dengan hal tersebut, peran Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada
RPIM tahun 2015-2019, meliputi: (1) Menjaga kualitas LH yang memberikan daya dukung,
pengendalian pencemaran, pengelolaan DAS, keanekaragaman hayati serta pengendalian
perubahan iklim; (2) Menjaga luasan dan fungsi hutan untuk menopang kehidupan,
menyediakan hutan untuk kegiatan sosial, ekonomi rakyat, dan menjaga jumlah dan jenis flora
dan fauna serta endangered species; (3) memelihara kualitas lingkungan hidup, menjaga hutan,
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dan merawat keseimbangan ekosistem dan keberadaan sumberdaya. Sedangkan sasaran
strategis Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2015-2019 adalah:

1) Menjaga kualitas lingkungan hidup untuk meningkatkan daya dukung lingkungan,
ketahanan air dan kesehatan masyarakat, dengan indikator kinerja Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup berada pada kisaran 66,5-68,6, angka pada tahun 2013 sebesar 63,12.
Anasir utama pembangun dari besarnya indeks ini yang akan ditangani, yaitu air, udara dan
tutupan hutan;

2) Memanfaatkan potensi sumberdaya hutan dan lingkungan hutan secara lestari untuk
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan, dengan indikator
kinerja peningkatan kontribusi SDH dan LH terhadap devisa dan PNBP. Komponen
pengungkit yang akan ditangani yaitu produksi hasil hutan, baik kayu maupun non kayu
(termasuk tumbuhan dan satwa liar) dan ekspor; serta

3) Melestarikan keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman hayati serta keberadaan SDA
sebagai sistem penyangga kehidupan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan,
dengan indikator kinerja derajat keberfungsian ekosistem meningkat setiap tahun. Kinerja
ini merupakan agregasi berbagai penanda (penurunan jumlah hotpsot kebakaran hutan
dan lahan, peningkatan populasi spesies terancam punah, peningkatan kawasan ekosistem
esensial yang dikelola oleh para pihak, penurunan konsumsi bahan perusak ozon, dan lain-
lain).

Dari 3 sasaran strategis Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Direktorat Jenderal
KSDAE memiliki peran dalam mewujudkan dua sasaran strategis, yaitu: (1) Memanfaatkan
potensi SDH dan LH secara lestari untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
yang berkeadilan (sasaran strategis kedua); serta (2) Melestarikan keseimbangan ekosistem dan
keanekaragaman hayati serta keberadaan SDA sebagai sistem penyangga kehidupan untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan (sasaran strategis ketiga).

Dalam upaya pencapaian visi, misi dan sasasaran strategis tersebut, program yang menjadi
tanggung jawab Direktorat Jenderal KSDAE adalah Program Konservasi Sumberdaya Alam dan
Ekosistem. Program ini akan melaksanakan rangkaian upaya-upaya yang merupakan penjabaran
dari mandat, tugas dan fungsi Direktorat Jenderal KSDAE.

Sasaran yang ingin dicapai dari pelaksanaan Program Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan
Ekosistem adalah peningkatan efektivitas pengelolaan hutan konservasi dan konservasi
keanekaragaman hayati untuk pemanfaatan yang berkelanjutan bagi kepentingan ekonomi,
sosial dan ekologi. Untuk memetakan keterkaitannya dengan sasaran strategis Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, maka rumusan sasaran Program Konservasi Sumberdaya
Alam dan Ekosistem disesuaikan menjadi: (1) Peningkatan efektivitas pengelolaan hutan
konservasi dan upaya konservasi keanekaragaman hayati; serta (2) peningkatan penerimaan
devisa dan PNBP dari pemanfaatan jasa lingkungan kawasan konservasi dan keanekaragaman
hayati.
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Upaya pencapaian sasaran Program Konservasi Sumberdaya Alam dan Ekosistem, serta
pencapaian indikator kinerja programnya akan dilaksanakan melalui delapan kegiatan, yaitu: (1)
Kegiatan Pemolaan dan Informasi Konservasi Alam; (2) Kegiatan Pengelolaan Kawasan
Konservasi; (3) Kegiatan Konservasi Spesies dan Genetik; (4) Kegiatan Pemanfaatan Jasa
Lingkungan Kawasan Konservasi; (5) Kegiatan Pembinaan Konservasi Kawasan Ekosistem
Esensial; (6) Kegiatan Konservasi Sumber Daya Alam Hayati; (7) Kegiatan Pengelolaan Taman
Nasional; serta (8) Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Direktorat Jenderal KSDAE.

Direktorat Kawasan Konservasi sebagai salah satu unit satker dilingkup Direktorat Jenderal
KSDAE ditetapkan sebagai penanggungjawab salah satu indikator kinerja program Ditjen KSDAE
yaitu pengelolaan kawasan konservasi yang selanjutnya dijabarkan dalam indikator kinerja
kegiatan (IKK). Penjabaran indikator kinerja kegiatan, target jangka menengah dan target
tahunan secara sistematis ditampilkan dalam gambar berikut.

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
DIREKTORAT KAWASAN KONSERVASI

. -
Jumlah kawasan Jumlah dokumen Luas kawasan Jumlah desa di daerah ias Keatan Niton Jumish KPHK psds Jumiah pelaksanaan
Kkonservasi yang perencanaan konservasi terdegradasi  penyangga kawasan Konsersl pade o eaaenke e kegiatan
INDIKATOR 1% kawasan yang dipulihkan kondisi konservasl yang dibina tradisional yang non taman nasional pengamanan dan
pengelolaannys hingga konservasl yang ekosistemnya sebanyak 77 Desa dikelola melalui yang beroperasi penindakan
KINERJA memperoleh nilal indeks  torsusun dan mendapat termasuk penyelesaian  selama 5 tahun Ao sobanyak 100 Unit terhadap gangguan
KEGIATAN METT minimal 70% pada  pengesahan sebanyak konflik pemanfaatan stk ke B deh Ancaman
minimal 260 unit KSA, 150 Dokumen Rencana lahan di dalam kawasan 100.000 Ha bidang kehutanan di
KPA dan TB di seluruh Pengelolaan. konservasl) seluas 34 Provinsi,
indonesia 100.000 Ha
Target RPJM 260 Unit 150 Dokumen 100.000 Ha 77 Desa 100 Unit 100.000 Ha 34 Propinsi
2015 50 unit 30 Dokumen 10.000 Ha 77 Desa 20 Unit 10.000 Ha 34 Propinsi
e
| 4 8 | 100 Unit 60 Dokumen 40.000Ha 77 Desa 100 Unit 40.000Ha 34 Propinsi

160 Unit 90 Dokumen 60.000Ha 77 Desa 100 Unit 60.000Ha 34 Propinsi

2018 200 Unit 120 Dokumen 80.000 Ha 77 Desa 100 Unit 80.000 Ha 34 Propinsl
260 Unit 150 Dokumen 100.000 Ha 77 Desa 100 Unit 100.000 Ha 34 Propinsi

Gambar 4. Indikator Kinerja Direktorat Kawasan Konservasi
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B. Rencana Kerja Tahun 2019

Rencana kegiatan tahun 2019 memuat jenis kegiatan dan anggaran dalam rangka pencapaian
target IKK Direktorat Kawasan Konservasi. Adapaun komponen kegiatan pada tahun 2019 sesuai
Renja Tahun 2019, meliputi :

1) Belanja modal

Tabel 6. Komponen Belanja Modal tahun 2019

No. Komponen kegiatan tahun 2019

1 Fasilitasi Penanganan Permasalahan Perlindungan KK
- Operasional Gugus Tugas Multi Pihak

2 Belanja modal dalam kegiatan Biodiversity Conservation and Climate Protection in
Gunung Leuser Ecosystem

3. Dana Pendamping BCCCP - GN Leuser Ecosystem
- Belanja modal peralatan dan mesin
4. Layanan Sarana dan Prasarana Internal

- Pengadaan Kendaraan Bermotor

2) Belanja barang
Tabel 7. Komponen Belanja Barang Tahun 2019

No. Komponen Kegiatan tahun 2019

1 Dukungan Manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Ditjen KSDAE
a Layanan Perkantoran

2 IKK 1: Nilai Efektivitas Pengelolaan Pengelolaan Kawasan Konservasi di tingkat Tapak
Serta Keanekaragaman Hayati

a Bimbingan Teknis dan Supervisi

b Pembinaan dan Koordinasi terkait Peningkatan Efektivitas Pengelolaan KK
3 IKK 2: Jumlah Dokumen Perencanaan Pengelolaan Kawasan Konservasi

a Penyusunan dan Fasilitasi Penyusunan RPJP

b Pembinaan dan Koordinasi

C Monitoring dan Evaluasi

4 IKK 3: Luas Kawasan Konservasi yang Dipulihkan

a.  NSPKPemulihan Ekosistem: Penyusunan Pedoman atau Petunjuk Teknis Pemulihan
Ekosistem Mangrove dan SKB 2019




b. Pengembangan Sistem Monitoring PE
c.  Bimbingan Teknis dan Supervisi Penanaman
d. Peningkatan Kapasitas SDM: TOT Pemulihan Ekosistem Mangrove, fasilitasi teknis
e. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pemulihan Ekosistem UPT
5 IKK 4: Jumlah Usaha Ekonomi Produktif di Desa Sekitar KK
a.  Penyusunan NSPK Bidang Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Kawasan Konservasi
b. Bimbingan Teknis dan Supervisi Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar KK
6 IKK 5: Luas Akses Masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Kawasan Konservasi

a.  Rakor/ Workshop Pemantapan dan Evaluasi Capaian IKK Pemberian Akses Pemanfaatan
Zona/ Blok Tradisional KK

b. Bimtek Fasilitasi Pemberian Akses Pemanfaatan & Kemitraan di Zona/Blok Tradisional KK

C.  Koordinasi Pemberian Akses Masyarakat Pemanfaatan di Zona/ Blok Tradisional dan
Kemitraan

d. Supervisi dan Evaluasi Pemberian Akses Pemanfaatan dan Kemitraan di Zona/ Blok
Tradisional KK

7 IKK 6: Jumlah KPHK Pada Kawasan Konservasi non Taman Nasional yang Beroperasi
a.  Peningkatan Pengelolaan KPHK
b. Pembinaan dan Koordinasi

8 IKK 7: Jumlah Gangguan Kawasan yang Berhasil diturunkan Pada KK Dengan Pengelolaan
Kolaboratif Berbasis Masyarakat

a.  Bimbingan Teknis Koordinasi dan Pembinaan
b. Fasilitasi Penanganan Permasalahan Perlindungan dan Pengamanan Kawasan
9 Biodiversity Conservation and Climate Protection in The Gunung Leuser Ecosystem

a.  Biodiversity Conservation and Climate Protection in The Gunung Leuser Ecosystem
(HLN)

b. Dana Pendampingan BCCCP-GLE (RMP)

C.  Rapat koordinasi pelayanan proyek

Alokasi anggaran pada tahun 2019 adalah sebesar Rp.26.319.415.000,- (Dua Puluh Enam Milyar
Tiga Ratus Sembilan Belas Juta Empat Ratus Lima Belas Ribu Rupiah), yang terdiri dari anggaran
dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Ditjen KSDAE sebesar Rp.
2.265.000.000,- dan anggaran teknis pengelolaan kawasan konservasi Rp. 24.054.415.000,-.
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Tabel 8. Alokasi Anggaran Direktorat Kawasan Konservasi Tahun 2019 berdasarkan Ouput
1 Nilai efektivitas pengelolaan kawasan 80,00 unit KK 560.000.000 RM

konservasi di tingkat tapak serta
keanekaragaman hayati

2  Jumlah dokumen perencanaan 50,00 dokumen 450.000.000 RM
pengelolaan kawasan konservasi

3  Luas kawasan konservasi yang 17.697,00 hektar 800.000.000 RM
dipulihkan

4 | Jumlah usaha ekonomi produktif di 186,00 450.000.000 RM
desa sekitar kawasan konservasi Kelompok

5 Luas akses masyarakat dalam 13.200,00 hektar 670.248.000 RM, PNBP
pemanfaatan potensi kawasan
konservasi

6 Jumlah KPHK pada Kawasan Konservasi | 60,00 unit KPHK 300.000.000 | RM

non Taman Nasional yang

7 Jumlah gangguan yang berhasil 74,00 UPT 1.654.167.000 RM, PNBP
diturunkan pada kawasan konservasi
dengan pengelolaan kolaboratif
berbasis masyarakat

8 Biodiversity Conservation and Climate 1,00 Kegiatan 17.600.000.000 = HLN, RMP
Protection in The Gunung Leuser
Ecosystem
9 Layanan Sarana dan Prasarana Internal 1,00 Layanan 750.000.000 RM
10 Layanan Dukungan Manajemen Satker 1,00 Layanan 820.000.000 | RM
11 Layanan Perkantoran 1,00 Layanan 2.265.000.000 RM
26.319.415.000

C. Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, Direktorat Kawasan Konservasi menandatangani Perjanjian Kinerja
dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Perjanjian Kinerja merupakan komitmen dan tolok ukur kinerja dalam
melaksanakan Program/Kegiatan berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber
daya yang tersedia. Terdapat sebanyak 7 (tujuh) Indikator Kinerja Kegiatan yang akan dicapai
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pada tahun 2019 sesuai dengan dokumen Rencana Kerja Direktorat KK Tahun 2019. Perjanjian
Kinerja (PK) tahun 2019 sebagaimana tabel berikut.

Tabel 9. Perjanjian Kinerja Direktorat Kawasan Konservasi Tahun 2019

\[e} Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target

1. Terjaminnya efektivitas Jumlah kawasan konservasi yang 80 Unit
pengelolaan kawasan ditingkatkan efektivitas pengelolaannya
konservasi non taman hingga memperoleh nilai indeks METT
nasional di pesisir dan laut di  minimal 70% pada minimal 260 unit KSA,
tingkat tapak serta KPA dan TB di seluruh Indonesia.
keanekaragaman hayati.

2. Terbentuknya dokumen Jumlah dokumen perencanaan 50 Dokumen
perencanaan pengelolaan pengelolaan kawasan konservasi yang
kawasan konservasi di Pesisir | tersusun dan mendapat pengesahan
dan Laut. sebanyak 150 Dokumen Rencana

Pengelolaan.

3. Terpulihkannnya kawasan Luas kawasan konservasi terdegradasi 17.697 Ha

konservasi yang terdegradasi.  yang dipulihkan kondisi ekosistemnya
(termasuk penyelesaian konflik
pemanfaatan lahan di dalam kawasan
konservasi) seluas 100.000 Ha.

4. | Terciptanya usaha ekonomi Jumlah desa di daerah penyangga kawasan 77 Desa
produktif di desa sekitar konservasi yang dibina sebanyak 77 Desa (186
kawasan konservasi. selama 5 tahun. kel K

elompo

5. Meningkatnya akses Luas Kawasan Hutan Konservasi pada 13.200 Ha
masyarakat dalam zona tradisional yang dikelola melalui
pemanfaatan potensi kemitraan dengan masyarakat seluas
kawasan taman nasional. 100.000 Ha.

6. | Beroperasinya KPHK pada Jumlah KPHK pada kawasan konservasi 60 Unit
kawasan konservasi. non taman nasional yang beroperasi

sebanyak 100 Unit KPHK.

7. Menurunnya gangguan pada  Jumlah pelaksanaan kegiatan pengamanan 34 Provinsi

kawasan konservasi. dan penindakan terhadap gangguan dan (74 UPT)

ancaman bidang kehutanan di 34 Provinsi.

Perjanjian Kinerja Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019 ditandatangani oleh Direktur
Kawasan Konservasi yaitu Ir. Dyah Murtiningsin, M.Hum dan Direktur Jenderal KSDAE vyaitu Ir.

Wiratno, M.Sc (terlampir).

Dalam mendukung pencapaian Perjanjian Kinerja tersebut

dialokasikan anggaran sebesar Direktorat Kawasan Konservasi Rp. 26.319.415.000,-
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA 2019

A. Capaian Kinerja (IKK)

Hasil analisa capaian kinerja tahun 2019 menunjukkan capaian yang signifikan dengan rata-rata
capaian sebesar 133,86%. Hasil perhitungan analisa capaian kinerja sebagaimana tabel berikut.

Tabel 10. Analisis Capaian Kinerja Tahun 2019

Indikator Kinerja Kegiatan

Realisasi

Persen
realiasi

IKK1 | Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan 80 Unit 100 Unit 125%
efektivitas pengelolaannya hingga memperoleh
nilai indeks METT minimal 70% pada minimal
260 unit KSA, KPA dan TB di seluruh Indonesia.

IKK'2 | Jumlah dokumen perencanaan pengelolaan 50 56 112%
kawasan konservasi yang tersusun dan Dokumen Dokumen
mendapat pengesahan sebanyak 150 Dokumen
Rencana Pengelolaan.

IKK 3 | Luas kawasan konservasi terdegradasi yang 17.697 28.830,94 150%*
dipulihkan kondisi ekosistemnya (termasuk Ha
penyelesaian konflik pemanfaatan lahan di
dalam kawasan konservasi) seluas 100.000 Ha.

IKK'4 | Jumlah desa di daerah penyangga kawasan 77 Desa 146 Desa 150%*
konservasi yang dibina sebanyak 77 Desa (186 (223
selama 5 tahun. kelompok) | kelompok)

IKK'5 | Luas Kawasan Hutan Konservasi pada zona 13.200 | 503.365,73 150%*
tradisional yang dikelola melalui kemitraan Ha
dengan masyarakat seluas 100.000 Ha.

IKK6 | Jumlah KPHK pada kawasan konservasi non 60 Unit 106 150%*
taman nasional yang beroperasi sebanyak 100 unit
Unit KPHK.

IKK'7 | Jumlah pelaksanaan kegiatan pengamanan dan 34 Provinsi | 34 Provinsi 100%
penindakan terhadap gangguan dan ancaman (74 UPT) 74 UPT
bidang kehutanan di 34 Provinsi.
Capaian rerata 133,86%
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* Nilai batas maksimal persentase capaian adalah 150% berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam
Dan Ekosistem Nomor: P.2/KSDAE/SET/REN.2/4/2017 Tentang Pedoman Penyusunan Dan Reviu Atas Dokumen Laporan Kinerja
Lingkup Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam Dan Ekosistem.

Terjadi penurunan kinerja, jika dibandingkan capaian kinerja Direktorat KK pada tahun 2018
sebesar 142,86% menjadi sebesar 133,86% atau menurun sebesar 9%. Namun demikian, semua
target tercapai dengan hasil yang signifikan.

Tabel 11. Perbandingan Capaian Kinerja tahun 2015 -2019

Tahun capaian kinerja Persentase capaian kinerja
1. 2015 100,20%
2. 2016 60,90%
3. 2017 123,33%
4. 2018 142,86%
5. 2019 133,86%

Persentase Capaian Kinerja Dit. KK 2015 - 2019

142.86
133.86
123.33

2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 5. Grafik Perbandingan Capaian Kinerja tahun 2015-2019

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, terjadi peningkatan capaian secara signifikan pada IKK 3,
IKK4, IKK'5 dan IKK 6 dengan capaian melebihi batas maksimum 150%. Sedangkan capaian IKK
1, IKK 2 dan IKK 7 mencapai angka 100% lebih.
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Indikator Kinerja Kegiatan
7~

TARGET TARGET 2019

Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan RENSTRA

efektivitas pengelolaannya hingga memperoleh — 260Unit — — 8o Upit —
nilai indeks METT minimal 70% pada minimal
260 unit KSA, KPA dan TB di seluruh
Indonesia

7~

Penetapan kawasan konservasi sebagai strategi konservasi keanekaragaman hayati merupakan
satu hal penting yang dapat diandalkan, dengan asumsi bahwa kawasan ini diharapkan dapat
melindungi nilai-nilai penting yang ada di dalamnya untuk kepentingan dimasa yang akan datang.
Dalam rangka pengelolaan kawasan konservasi tersebut, dibutuhkan investasi yang sangat
besar termasuk anggaran, sumberdaya manusia, serta manajemen pengelolaan yang spesifik.
Dalam rangka menjaga keberadaan dan potensi berbagai jenis sumberdaya yang ada di dalam
kawasan konservasi dan melihat sejauh mana pengelolaan terhadap suatu kawasan telah
dilakukan, maka perlu dilakukan pemantauan. Hal ini dilakukan dalam rangka memastikan
kawasan telah dikelola sesuai dengan tujuan atau mandat konservasi yang ditetapkan, dan
sebagai alat untuk memperbaiki kondisi yang dianggap masih lemah. Penilaian efektivitas
dimaksudkan untuk mengkaji seberapa besar tingkatan pengelolaan kawasan konservasi yang
dilakukan, terutama terhadap perlindungan nilai-nilai dan tujuan yang ditetapkan.

Dalam dokumen Penetapan Kinerja Tahun 2019 salah satu Indikator Kinerja yang harus dicapai
adalah “Jumlah KK yang ditingkatkan efektivitas pengelolaannya hingga memperoleh nilai indeks
METT minimal 70% pada minimal 260 unit KSA, KPA dan TB di seluruh Indonesia sebanyak 80
unit. Pada tahun 2019 sebanyak 316 unit kawasan konservasi telah dilakukan penilaian
efektivitas pengelolaannya, meliputi 119 unit CA, 46 unit SM, 32 unit TN, 80 unit TWA, 32 unit
Tahura, 5 unit TB dan 2 unit KSA/KPA Dari sejumlah kawasan tersebut 30 unit merupakan
kawasan yang baru pertama kali dinilai, dan 286 unit merupakan penilaian ulang.

Terkait dengan target nilai METT minimal 70%, dari 316 unit kawasan tersebut, 193 unit
diantaranya telah mencapai hasil penilaian 70 ke atas. Dari jumlah tersebut sebanyak 93 unit
telah tercatat sebagai capaian di tahun-tahun sebelumnya, sehingga hanya 100 unit kawasan
yang menjadi capaian tahun 20719. Rincian hasil kegiatan penilaian METT yang dilakukan
sepanjang tahun 2019 berdasarkan fungsi kawasan disajikan pada Gambar berikut:
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Gambar 6. Grafik Capaian Nilai METT berdasarkan fungsi kawasan

Berdasarkan fungsinya, ke-100 unit kawasan tersebut terdiri atas 37 unit CA, 19 unit SM, 6 unit
TN, 2 unit TB, 10 unit Tahura, dan 26 unit TWA. Dengan demikian, jika targetnya adalah 80 unit
KK, maka capaian di tahun 2019 ini adalah 125%. Hasil penilaian efektivitas pengelolaan dengan
METT pada 100 unit kawasan tersebut sebagaimana Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Penilaian Eektifitas Pengelolaan Kawasan Konservasi Tahun 2019
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Nilai Efektivitas Pengelolaan Berdasarkan hasil penghitungan statistik deskriptif diketahui bahwa
kisaran nilai efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di Indonesia 12%-87% dengan nilai rata-
rata 65,54%. Sejumlah 164 unit kawasan (39,14%) memiliki nilai efektivitas di bawah rata-rata
nasional, dan sisanya 255 unit Kawasan (60,56%) sudah memiliki nilai diatas rata-rata. Nasional
tersebut

Selama 5 tahun periode Renstra 2015-2019, dari 554 unit kawasan konservasi yang ada di
Indonesia, total sebanyak 419 unit kawasan telah dilakukan penilaian efektivitas pengelolaannya.
Hal ini berarti 75,63% kawasan telah memiliki nilai efektivitas pengelolaan, dan sisanya sebanyak
135 unit belum memiliki base line nilai karena belum pernah dilakukan penilaian. Distribusi fungsi
kawasan baik yang sudah dinilai maupun yang belum dinilai, disajikan pada Grafik berikut:

250
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8 150
2
(1]
4
-
S 100
£
3
) . l
) N\ H B
CA SM TN TB TWA TAHURA KSA/KPA
Belum 54 23 2 4 24 1 27
M Dinilai 158 58 52 7 109 33 2

Fungsi Kawasan

M Dinilai Belum

Gambar 8. Grafik Capaian Nilai METT per fungsi Kawasan

Secara akumulatif capaian kinerja peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi
sampai dengan akhir periode Renstra 2015-2019 adalah sebesar 98,08%, karena dari target 260
unit kawasan dengan nilai METT minimal 70%, hanya tercapai sebanyak 255 unit. Capaian
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penilaian METT yang dilakukan setiap tahun menurut fungsi kawasan dapat digambarkan
sebagai berikut:

2019
2018
2017
2016

2015

mCA ISM BTN ITWAG0 B TAHURé0

0 20 100 120

Gambar 9. Grafik Capaian Nilai METT 2015-2019

Berdasarkan fungsi kawasan, yang paling banyak adalah CA sejumlah 86 unit, selanjutnya
kawasan TWA sebanyak 63 unit, TN sebanyak 52 unit, SM 37 unit, Tahura 14 unit dan TB 3 unit.
Distribusi fungsi Kawasan dengan nilai METT minimal 70% disajikan dalm Gambar berikut:

ECA mSM mTB mTN EMTWA HTahura

Gambar 10. Grafik Komposisi CapaianMETT berdasarkan fungsi kawasan
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Perbandingan capaian Kinerja Peningkatan efektivitas pengelolaan KK tahun 2015-2019
sebagaimana Gambar berikut:

@ 50 KK 50 KK 30 KK @ 50 KK @ 80 KK Target

11 KK 29 KK 40 KK 75 KK 100 KK realisasi

22,00% 58,00% 133,33% 150,00% 125,00% %

Gambar 11. Capaian METT Berdasarkan Perjanjian Kinerja

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi membutuhkan proses dan merupakan
resultante dari berbagai upaya mulai dari tingkat tapak (UPT), pusat (Ditjen KSDAE) dan Eselon |
lainnya, pemerintah daerah serta masyarakat. Pencapaian efektivitas pengelolaan KK tahun
2019 melebihi target PK disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya karena UPT/UPTD Tahura
telah melaksanakan rekomendasi hasil penilaian efektivitas pengelola tahun sebelumnya.

Berdasarkan hal tersebut maka pada tahun 2019 banyak kawasan konservasi telah menerapkan
prinsip-prinsip pengelolaan yang efektif dengan menindaklanjuti hal - hal yang perlu dilakukan
sesuai temuan-temuan tindak lanjut pada penilaian sebelumnya. Misalnya pada elemen
perencanaan terdapat peningkatan yang signifikan pada penyusunan Rencana Pengelolaan
Jangka Panjang (RPJP). Pada tahun 2019 terdapat 55 dokumen RPJP yang telah disahkan, ini
berdampak cukup signifikan, karena RPJP yang telah disahkan terdapat indikator yang juga
meningkat, seperti tujuan pengelolaan yang sudah fokus pada nilai penting kawasan, dan
keterlibatan masyarakat. Efektivitas kawasan juga ditentukan dengan adanya alokasi dan
distribusi anggaran dan pegawai menuju proporsional melalui strategi pembentukan dan
operasionalisasi KPHK. Sampai tahun 2019 KPHK yang telah dievaluasi dan beroperasi sebanyak
106 KPHK atau 259 unit KK. Dukungan mitra dalam pengelolaan Kawasan menjadi salah satu hal
yang dapat meningkatkan peningkatan nilai efektivitas pengelolaan.

Beberapa hal yang menyebabkan kegagalan pencapaian target 205-2019 efektivitas pengelolaan
tahun 2019, antara lain: 1) kurangnya ownership terhadap penilaian efektivitas pengelolaan
Kawasan konservsi, yang menyebabkan tidak semua direktorat menganggap bahwa evaluasi
pengelolaan sesuatu yang penting dalam tahapan pengelolaan Kawasan konservasi; 2) ada
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Kawasan yang belum memiliki fungsi yang jelas, sehingga belum dapat dilakukan penataan
Kawasan; 3) Kawasan yang memiliki dokumen RPJP dan RPJPn sebagai acuan dalam menentukan
arah tujuan pengelolaan dan anggaran bagi setiap Kawasan; 4) turunnya anggaran pada tahun
2019, menyebabkan beberapa kegiatan penting tidak dapat terlaksana.

Keluaran (output), hasil (outcome) dan dampak (impact) dari capaian kinerja.

Keluaran (Output) peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi adalah skor/nilai,
yang terdiri 6 elemen, yaitu Context, Planning, Input, Proses, Output, Outcome. Skor tersebut
menggambarkan bagaimana pengelolaan kawasan konservasi dilakukan, dengan penggunaan
sumberdaya yang dimiliki. Hasil (outcome) dari hasil peningkatan efektivitas pengelolaan adalah
meningkatnya efektivitas pengelolaan kawasan konservasi.

Dampak (impact) dari peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi adalah
meningkatnya pengelolaan dan penggunaan sumberdaya secara efektif, misalnya distribusi
anggaran disesuaikan dengan kebutuhan pada masing-masing seksi atau resort, atau
mendistribusikan pegawai sesuai dengan tugas, fungsi, dan kebutuhan pada setiap seksi atau
resort.
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PENILAIAN

EFEKTIVITAS
PENGELOLAAN
KAWASAN
KONSERVASI
LINGKUP BALAI |
KS DA MAL U KU Hasil penilaian efektivitas pengelolaan dengan

metode METT pada enam kawasan menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Penilaian yang
dilakukan pada tahun 2017 untuk kawasan CA
Tanjung Sial, TWA Pulau Kasa TWA, Pulau Marsegu,
TWA Gunung Api Banda, dan TWA Pulau Pombo
dari masing-masing adalah 20%, 28%, 33%, 48%,
dan 36% menjadi 55%, 71%, 74%, 75% dan 70%
serta tambahan kawasan SM Pulau Kasa adalah
75%.

Penilaian efektivitas pengelolaan kawsan
konservasi dilakukan melalui tahapan yang
telah ditetapkan. Tahapan dalam melakukan
penilaian adalah prakondisi, proses penilaian,
penyusunan resume dan rekomendasi, dan
verifikasi. Penilaian efektivitas pengelolaan

kawasan konservasi di lingkup BKSDA Maluku Beberapa hal yang mempengaruhi peningkatan

dilakukan pada tanggal 23-27 September 2019 nilai adalah perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
di dua lokasi yaitu di Pulau Seram (CA Tanjung sesuai dengan resume dan rekomendasi hasil

Sial, SM Pulau Kasa, TWA Pulau Kasa TWA, penilaian 2017. Dengan hal tersebut, Balai KSDA
Pulau Marsegu) dan Kota Ambon (TWA Gunung Maluku melakukan strategi pengelolaan pada

Api Banda, TWA Pulau Pombo). Pertimbangan kawasan prioritas dengan mempertimbangkan
pembagian dua lokasi adalah untuk beberapa aspek, terutama aksesibilitas, tingkat
mengakomodasi keterwakilan stakeholder yang kerawanan dan ketersediaan SDM. Salah satu
terlibat sebagai salah satu prinsip penilaian indikator pertanyaan METT yang akan berimplikasi
yaitu partisipatif. signifikan terhadap peningkatan nilai METT adalah

penyusunan dokumen perencaan dan
implementasinya, selain pelaksanaan kegiatan
esensial lainnya.

PENINGKATAN EFEKTIVITAS
PENGELOLAAN KK DI KSDA MALUKU

Penilaian 2017

CA TANJUNG SIAL

Penilaian 2019

TWA Pulau Kasa

TWA Pulau Marsegu Peningkatan efektifitas
pengelolaan KK
dipengaruhi oleh tindak
lanjut rekomendasi hasil
penilaian sebelumnya

TWA Gunung Api Banda

TWA Pulau Pombo
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Indikator Kinerja Kegiatan

- N
TARGET
Jumlah dokumen perencanaan pengelolaan us‘tsm
kawasan konservasi yang tersusun dan > '50D0 R~ /@ B9

mendapat pengesahan

Berdasarkan Renstra Direktorat Dokumen pengelolaan adalah dokumen yang

Jenderal Konservasi Sumber Definisi digunakan oleh UPT dan para pihak terkait untuk
. menetapkan program dan rencana aksi dalam
Daya Alam dan Ekosistem tahun mewujudkan tujuan pengelolaan

2015-2019 salah satu Indikator
Kinerja Kegiatan adalah Jumlah

« Dokumen Rencana Pengelolaan Jangka
Panjang (Periode 10 Tahun)

Dokumen * Dokumen Rencana Pengelolaan Jangka
dokumen perencanaan Pendek (1 tahun)

pengelolaan kawasan

1
Penyusuna
n
Dokumen

konservasi yang tersusun dan

mendapat pengesahan
sebanyak 150 pada tahun 2019.
Berdasarkan Penetapan Kinerja CAPAIAN IKK DOKUMEN PENGELOLAAN
Direktur Kawasan Konservasi Target Renstra 2015.2010
pada tahun 2019 target
dokumen Recana Pengelolan e
Jangka Panjang (RPJP) yang Capaian 2019
disahkan sebanyak 50

dokumen,  dimana  target

Kinerja 2019

tersebut lebih besar dari pada YoY Kinerja
.
target Renstra Direktorat e SR

Jenderal KSDAE yaitu 30. .

Capaian tahun 2019 sebanyak Gambar 12. Capaian IKK Dokumen Pengelolaan

55 dokumen RPJP  sesuai

dengan Perjanjian Kinerja Direktur Kawasan Konservasi adalah 110%, sementara jika
dibandingkan dengan target renstra adalah adalah 183,33%. Capaian tahun 2019 ini sama
dengan capaian tahun sebelumnya, sehingga secara komulatif mulai tahun 2015 sampai dengan
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2019 total dokumen RPJP yang telah disahkan sebanyak 211 dokumen atau 140,67% dari target
renstra.

Walaupun dengan capaian komulatif dokumen RPJP yang telah disahkan sampai dengan tahun
2019 telah melampaui target renstra, namun dari total 554 kawasan konservasi yang ada di
Indonesia baru 352 kawasan konservasi yang mempunyai RPJP atau 63,53% kawasan konservasi.

Beberapa faktor pendukung tercapainya target IKK antara lain adalah kegiatan asistensi/
bimbingan teknis penyusunan RPJP dan tindak lanjut hasil penilaian efektifitas pengelolaan.
Sesuai dengan Surat Direktur Kawasan Konservasi Nomor: S.398/KK/PPKK.1/ KSA.1/10/2018
tanggal 29 Oktober 2018 perihal Arahan Pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan Rencana
Pengelolaan Kawasan Konservasi Tahun 2019, kegiatan supervisi/ pendampingan penyusunan
Dokumen RPJP telah dilakukan di beberapa UPT target.

Selain itu, hasil penilaian efektivitas pengelolaan kawasan konservasi juga merupakan faktor
pendukung pencapaian target dokumen perencanaan pengelolaan kawasan konservasi.
Sebagai salah satu indikator efektivitas pengelolaan, dokumen RPJP merupakan dokumen wajib
yang harus ada dalam pengelolaa kawasan untuk menjamin efektifitas pengelolaan, efisiensi
pemanfaatan sumber daya, akuntabilitas pengelolaan dan untuk memastikan keterlibatan publik
dalam proses pengelolaan. Sebagai dokumen induk perencanaan, RPJP merupakan acuan bagi
kegiatan pengelolaan, antara lain penyusunan dokumen desain tapak, penyusunan rencana
pemulihan ekosistem, dan rencana pemberdayaan masyarakat.

Dengan adanya dokumen perencanaan pengelolaan sebagai output IKK, outcome yang dihasilkan
adalah adanya arah tujuan pengelolaan (visi, misi, tujuan dan strategi) sehingga pengelolaan
kawasan konservasi tidak hanya melakukan rutinitas (business as usual), namun juga melakukan
kegiatan yang terfokus pada perwujudan visi pengelolaan. Dampaknya adalah meningkatnya
pengelolaan kawasan konservasi yang diukur berdasarkan indeks efektifitas pengelolaan.
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Gambar 13. Capaian RPJP 2015-2019

Tabel 12. Capaian Penyusunan Dokumen RPJP tahun 2015-2019

2019

B Target

[l Realisasi

NO TAHUN  TARGET PK CAPAIAN % TARGET CAPAIAN
KOMULATIF KOMULATIF
1 2015 30 32 106,67 30 32 106,67
2 2016 30 29 96,67 60 61 101,67
3 2017 30 40 133,33 90 101 112,22
4 2018 30 55 183,33 120 156 130,00
5 2019 30 55 183,33 150 211 140,67
Total 150 2711
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Tabel 13. Efisiensi Penggunaan Sumberdaya IKK Penyusunan dokumen RPJP

Nilai efektivitas pengelolaan kawasan konservasi di
tingkat tapak serta keanekaragaman hayati

[Base Line]

Bimbingan Teknis dan Supervisi

Penyusunan Laporan Hasil Penilaian Efektivitas
Pengelolaan Kawasan Konservasi di Indonesia Tahun
2019.

Bimbingan Teknis Penilaian Efektivitas Pengelolaan
Kawasan Konservasi Dengan Metode METT
Monitoring dan Evaluasi Peningkatan Efektifitas
Pengelolaan Kawasan Konservasi

Pembinaan dan Koordinasi

Pembinaan/Koordinasi terkait Peningkatan Efektiftas
Pengelolaan Kawasan Konservasi

Jumlah dokumen perencanaan pengelolaan kawasan
konservasi [Base Line]

Penyusunan dan Fasilitasi Penyusunan RPJP
Bimbingan Teknis dan Supervisi Penyusunan Rencana
Pengelolaan berdasarkan Permen LHK No.
P.35/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2016

Pembinaan dan Koordinasi

Koordinasi Perencanaan Pengelolaan Kawasan
Konservasi

Monitoring dan Evaluasi

Penilaian dan Pengesahan Dokumen Rencana
Pengelolaan

Rencana

1.010.000.000

560.000.000

477.300.000
45.300.000

293.000.000

139.000.000
82.700.000
82.700.000

450.000.000

152.690.000

152.690.000

146.750.000

146.750.000

150.560.000
150.560.000

Realisasi

1.000.564.514

553.337.769

471.625.569
43.935.000

292.442.669

135.247.900

81.712.200

81.712.200
447.246.745

151.649.400

151.649.400

145.954.800

145.954.800

149.642.545
149.642.545

39

%
99,07

98,81

98,81

96,99

99,81

97,30

98,81
98,81

99,39
99,32
99,32
99,46

99,46

99,39
99,39



PENYUSUNAN
DOKUMEN
PERENCANAAN
PENGELOLAAN
TAMAN NASIONAL
BERBAK-
SEMBILANG

Tahapan penyusunan Dokumen Perencanaan
Pengelolaan Taman Nasional Berbak-Sembilang dimulai
dari pembentukan tim kerja, menentukan tujuan
pengelolaan, menyusun strategi dan rencana aksi,
menyusun pemantauan dan evaluasi, konsultasi publik,
dan menyusun dokumen, sesuai dengan Peraturan Dirjen
KSDAE No. 14/KSDAE/ SET/KSA.1/12/2017 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pengelolaan pada KSA,
KPA dan TB.

Pihak yang terlibat dalam Penyusunan RPJP
2020-2029 pemerintah daerah, akademisi, LSM/
NGO, dan masyarakat dan didukung pula oleh
Tiger Project-UNDP (Transforming Effectiveness
of Biodiversity Conservation in Sumatera Priority
Landscape) dan ZSL (Zoolocical Society of
London).

Setelah RPJP TN Sembilang tersusun maka
selanjutnya akan Menyusun Rencana
Pengelolaan Jangka Pendek (RPJPn). RPJPn
merupakan rincian rencana kegiatan yang akan
dilakukan selama 1 (satu) tahun dengan
pembiayaan yang berasal dari APBN dan sumber
dana lain yang tidak mengikat. Dalam hal ini,
workshop dilakukan untuk sinkronisasi kegiatan
beserta pembiayaan yang akan dilakukan
bersama antara Balai pengelola dengan mitra.




Indikator Kinerja Kegiatan

TARGET TARGET 2019

Luas kawasan konservasi terdegradasi yang RENSTRA

dipulihkan kondisi ekosistemnya 100.000ha — 17.697 ba

Lokasi yang menjadi target IKK ditetapkan dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal KSDAE
nomor: SK.18/KSDAE/KK/KSDAE.1/1/2016 tentang Penetapan lokasi pemulihan ekosistem pada
kawasan konservasi yang terdegradasi seluas 100.000 ha pada RPJM 2015-2019. Namun
demikian, lokasi non target tetap dapat dilakukan program pemulihan ekosistem jika terjadi
kerusakan ekosistem yang berdampak signifikan.

Capaian kinerja pemulihan ekosistem kawasan konservasi tahun 2019 merupakan capaian kerja
tahun ke-5 dalam renstra Direktorat Kawasan Konservasi. Dalam kontek ini, sinkronisasi hasil
kinerja antara pusat dan UPT menjadi kunci keberhasilan pencapaian IKK. Hal ini didasari atas
dasar terpenuhinya tahapan-tahapan dan capaian target pemulihan ekosistem di tingkat tapak.
Tahapan-tahapan tersebut meliputi penyusunan NSPK, prakondisi dan perencanaan pemulihan
ekosistem, peningkatan kapasitas pelaksana, kajian pra pelaksanaan pemulihan, penyusunan
dokumen rencana pemulihan ekosistem, penyiapan kelembagaan, sosialisasi, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi dan penilaian keberhasilan pemulihan ekosistem.

Berbagai upaya pencapaian kinerja pemulihan ekosistem telah diupayakan baik pada tingkat
pusat (Direktorat Kawasan Konservasi) dan UPT pelaksana. Pada tingkat Direktorat Kawasan
Konservasi, telah dilakukan dengan fasilitasi intensif terhadap UPT target dan non target. Pada
tingkat UPT telah dilakukan dengan percepatan penyusunan dokumen rencana pemulihan
ekosistem sekaligus simultan dengan implementasi pemulihan ekosistem.

Secara garis besar, upaya yang telah dilakukan Subdit Pemulihan Ekosistem Direktorat Kawasan
Konservasi dalam percepatan pemulihan ekosistem kawasan konservasi meliputi:

a. Penyusunan NSPK: perairan laut, mekanisme alam, mangrove, perairan tawar, pengendalian
IAS (kerjasama dengan KKH dan litbang);

b. Penyusunan Standar Biaya Kegiatan;
Bimbingan penyusunan RPE;
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Penelaahan RPE, sebanyak 55 UPT telah memiliki RPE, 9 UPT proses Perbaikan dan 10 UPT
dalam proses penyusunan;

Penelaahan proposal dan PKS kemitraan konservasi dalam rangka pemulihan ekosistem;
Pemantauan pemulihan ekosistem di KK, pada tahun berjalan penanaman;

Penilaian keberhasilan pemulihan ekosistem, T+3,T+5 penanaman;

Pengendalian IAS, bekerjasama dengan KKH dan Litbang: bimbingan penyusunan ARL
(Analisis Resiko Lingkungan), lokakarya pengendalian IAS di TN Bukit Barisan Selatan, TN
Baluran, TN Bantimurung Bulusaraung, serta penyusunan peta penyebaran IAS. Sedangkan
saat ini telah dilakukan penyusunan pedoman pengendalian IAS yang dikoordinir oleh KKH;

Penjaringan mitra untuk pelaksanaan pemulihan ekosistem di KK; Penyelenggaraan ToT
pemulihan ekosistem yang bersifat tematik (transplantasi karang dan mangrove).

Capaian kinerja pemulihan ekosistem kawasan konservasi tahun 2019 ditunjukkan pada capaian
UPT target dan non target PE. Hal ini dikarenakan adanya kerusakan pada kawasan yang
membutuhkan penanganan pemulihan ekosistem secara cepat dan tepat pada kawasan
konservasi. Dalam pelaksanaan PE diterapkan 3 jenis perlakuan, yaitu mekanisme alam,
rehabilitasi dan restorasi. Masing-masing jenis perlakuan memiliki jenis kegiatan yang berbeda.
Secara skematik, jenis kegiatan PE dapat diperhatikan dalam gambar berikut.
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SKEMA PEMULIHAN
EKOSISTEM

TIPOLOGI KERUSAKAN

SKALA PEMULIHAN MEKANISME

EKOSISTEM ey REHABILITASI RESTORASI

PERLINDUNGAN PERLINDUNGAN PERLINDUNGAN
ENIS KEGIATAN
! PENGAMANAN PENGAMANAN PENGAMANAN
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TERBATAS

PEMBINAAN
PENANAMAN HABITAT, RUANG
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POPULASI

Gambar 14. Skema Perlakuan Pemulihan Ekosistem

Pada tahun 2019, capaian realisasi pemulihan ekosistem total seluas 28.830,94 ha. Realisasi
capaian PE tertinggi pada UPT meliputi:

1. Balai KSDA Sumatera Selatan seluas 5.373 ha dengan dukungan pendanaan dari BRG dan PT.
Tempiral Energy Resources.

Balai TN Tanjung Putting seluas 3.453,6 ha dengan dukungan BRG, IPPKH PT. KPC.

Balai Besar KSDA Jawa Barat seluas 2.998,25 ha.

Balai TN Gunung Halimun Salak seluas 2.113 ha.

Balai TN Sebangau seluas 1.609,89 ha.

Data capaian realisasi PE tahun 2019 secara rinci sebagaimana terlampir.

U N

Jika dikorelasikan dengan target RPJM 2015-2019, capaian kinerja pemulihan ekosistem kawasan
konservasi tahun 2015 - 2019 dapat diperhatikan sebagaimana tabel berikut.
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Tabel 14. Target dan realisasi Capaian pemulihan Ekosistem pada RPJM 2015 s/d 2019

1 2015 10.000 6.910,15 69,10 84,07 15,93
2 2016 30.000 2.899,94 9,67
3 2017 20.000 12.117,83 60,59
4 2018 20.000 33.308,22 166,54
5 2019 20.000 28.830,94 144,15
Total 100.000 84.067,07

Catatan: Data capaian berbeda dengan data pelaporan tahun sebelumnya terkait dengan adanya update/
perubahan laporan pelaksanaan Pemulihan Ekosistem di tingkat UPT.

TARGET DAN REALIASI PEMULIHAN EKOSISTEM
(dalam Ha)

35,000 === Target per tahun
30,000 === Realisasi
25,000
20,000
15,000
10,000

5,000

0 =
2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 15. Grafik Capaian Pemulihan ekosistem tahun 2015-2019

Capaian realisasi pemulihan ekosistem per tahun mengalami peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan capaian tahun 2018 sebesar 33.308,22 ha mengalami sedikit penurunan menjadi
28.830,94 ha pada tahun 2019. Peningkatan terjadi pada tahun 2016 ke tahun 2017. Jika
dianalisa lebih lanjut, terdapat trend linier kenaikan capaian pemulihan ekosistem tahun 2015 -
2019. Hal ini karena program pemulihan ekosistem telah berjalan secara simultan baik pada
tingkat pusat dan UPT. Program pemulihan ekosistem merupakan program nasional yang baru
ditetapkan pada tahun 2015, sehingga perlunya penguatan dan persiapan prakondisi

pelaksanaan di lapangan. Namun demikian, kondisi tersebut tetap bergulir sesuai dengan

perencanaan jangka menengah/milestone pemulihan ekosistem periode 2015 - 2019.
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% Capaian PE per Tahun Persentase Capaian Target PE s.d. 2018

166.54 15.93%
144.15
69.10 60.59
9.67 84.07%
L B % (capaian target kumulatif)
2015 2016 2017 2018 2019 B % (target kumulatif yang belum tercapai)

Gambar 16. Presentase Capaian Pemulihan
ekosistem 2015-2019

Capaian realisasi IKK pemulihan ekosistem tahun 2019 sebesar 28.830,94 ha atau sebesar
144,15% jika didasarkan pada target capaian per tahun. Dalam perhitungan kumulatif, capaian
IKK pemulihan ekosistem mencapai 84.067,07 Ha atau sebesar 84,07%.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Capaian target pemulihan ekosistem sampai dengan tahun 2019 telah memenuhi target capaian
tahunan, namun belum mencapai target RPJM 2015-2019 jika diakumulasikan. Beberapa hal
yang menjadi faktor keberhasilan capaian tahun 2019 adalah:

1.

2.

Dukungan pembiayaan/pendanaan pemulihan ekosistem dari berbagai sumber pendanaan
di luar KSDAE seperti DIPA RHL BPDSHL, DIPA BRG, IPPKH, mitra, dan sumber pendanaan
lainnya.

Tidak semua UPT KSDAE menjadi target pemulihan ekosistem, namun tetap melakukan
kegiatan pemulihan ekosistem. Prakondisi pemulihan ekosistem berupa penyusunan
dokumen Rencana Pemulihan Ekosistem (RPE) telah tersusun sebanyak 55 UPT dari total
76 UPT KSDAE. Hal ini karena telah terjadi sinkronisasi program pemulihan antara pusat dan
UPT di daerah.

Terbitnya regulasi terkait kemitraan konservasi dalam rangka pemulihan ekosistem
sehingga mempermudah teknis pelaksanaan pemulihan ekosistem pada kawasan
terdegradasi yang berkonflik.

Peningkatan partisipasi pelaporan hasil pelaksanaan pemulihan ekosistem dari UPT ke
Pusat sehingga mudah untuk direkapitulasi.
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Sedangkan faktor yang menjadi penghambat capaian pelaksanaan pemulihan ekosistem secara
umum meliputi:

1.

Pra kondisi pemulihan ekosistem relatif beragam (tidak semua kawasan clear and clean)

sehingga membutuhkan penangan PE yang bervariasi.

Minimnya regulasi/aturan/NSPK pemulihan ekosistem di tingkat lapangan, mengingat

karakteristik ekologi kawasan kawasan konservasi yang sangat beragam dan membutuhkan

penanganan signifikan.

Anggaran pelaksanaan PE sebagian UPT terbatas.

Efisiensi Pendanaan dan Sumber Daya

Efisiensi penggunaan pendanaan pada IKK 3 dilakukan secara signifikan. Alokasi pagu DIPA 2019
sebesar Rp. 800.000.000,- terealiasi sebanyak Rp. 797.349.626,- atau sebesar 99,67%. Detail
rincian realisasi pendanaan per masing-masing kegiatan sebagaimana tabel dan grafik berikut.

Tabel 15.Efisiensi Pendanaan Pemulihan Ekosistem perjenis Kegiatan

No. Kode

1 PEKK 1
2 PEKK 2
3 PEKK 3
4 PEKK 4
5 PEKK 5
6 PEKK 6
7 PEKK 7
8 PEKK 8
9 PEKK 9

Kegiatan

Penyusunan Pedoman atau Petunjuk Teknis

Pemulihan Ekosistem Mangrove
Penyusunan SKB PE 2019

Upgrade Sistem Informasi Pemulihan Ekosistem KK
Review Permenhut no.48/Menhut-11/2014
Koordinasi dalam rangka Pemulihan ekosistem (K/L,

UPT, Mitra, Pemda dan Stakeholder)

Fasilitasi Teknis Pelaksanaan Pemulihan Ekosistem

di UPT

TOT Pemulihan Ekosistem Mangrove

Fasilitasi Kemitraan Konservasi Pemulihan Ekosistem
Supervisi Pelaksanaan Pemulihan Ekosistem UPT

Total

Pagu

81.300.000
75.800.000
64.600.000
137.950.000
128.200.000

84.650.000

110.800.000
25.750.000
90.950.000

800.000.000

81.276.063
75.723.946
64.353.403
135.904.979
128.067.596

84.647.647

110.769.500
25.706.800
90.899.692

797.349.626
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99,97

99,90
99,62
98,52
99,90

100,00

99,97
99,83
99,94

99,67



Realisasi Kegiatan PEKK 2019
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Gambar 17. Grafik Efisiensi Penggunaan dana tahun 2019 per jenis kegiatan Pemulihan ekosistem

% EFISIENSI PENDANAAN KEGIATAN PEKK 2019

99.97 940 99.90  100.00  99.97

99.94
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PEKK 1 PEKK 2 PEKK 3 PEKK 4 PEKK 5 PEKK 6 PEKK 7 PEKK 8 PEKK 9

Gambar 18. Prosentase efisiensi penggunaan dana pemulihan ekosistem tahun 2019

Dalam penggunaan pendanaan DIPA tahun 2019, aspek kehati-hatian sangat menjadi perhatian
dalam pelaksanaan. Kegiatan diterapkan sesuai dengan output yang akan dicapai. Dalam tahun
2019, dilakukan penyesuaian DIPA (revisi RKAKL) dalam rangka akselesari percepatan output
kinerja di Direktorat Kawasan Konservasi. Kegiatan review Peraturan Menteri Kehutanan nomor:
P.48/Menhut-11/2014 menjadi prioritas bahan revisi RKAKL 2019, mengingat bahwa peraturan
tersebut sudah kurang relevan dengan kebutuhan lapangan.

47



CAPAIAN MILESTONE
PEMULIHAN o6 b
EKOSISTEM (PE)

2017 2018

« PENGUATAN NSPK « PENGUATAN P.48/2014
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- =« BIMTEK PE « MONEV PE * BIMTEK PE +« UPDATE SIMPULIH
« PENDANAAN PE * MONEV PE « TOT MANGROVE
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« MINIMNYA NSPK

KENDALA B
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»  MINIMNYA MITRA PE

Gambar 19. Milestone capaian Pemulihan ekosistem 2015-2019

Capaian pemulihan ekosistem berdasarkan milestone 2015-2019 memiliki korelasi yang
signifikan. Beberapa capaian milestone 2015 - 2019 Pemulihan Ekosistem meliputi: 1).
Tercapainya sinkroniasi program pemulihan ekosistem pada tingkat pusat dan UPT; 2).
Terwujudnya prakondisi pemulihan ekosistem pada tingkat UPT (kajian dan penyusunan
dokumen RPE); 3). Penguatan NSPK pemulihan ekosistem berupa pedoman pemulihan
ekosistem mangrove; 4). Bimbingan teknis dan fasilitasi pemulihan ekosistem pada UPT; 5). ToT
Pemulihan ekosistem mangrove; 6). Monitoring dan evaluasi pelaksanaan pemulihan ekosistem;
dan 7). Peningkatan SDM pelaksana pemulihan ekosistem; 8). Update Simpulih; 9). Review
Permenhut Nomor. P.48/2014. Berdasarkan milestone tersebut, IKK pemulihan ekosistem
belum secara optimal tercapai, namun tetap memberikan hasil akhir yang signifikan. Hal ini
terkait dengan beberapa kendala capaian pada milestone 2015 - 2019 vyaitu: minimya
pendanaan DIPA, terbatasnya mitra, dan terbatasnya NSPK pemulihan ekosistem kawasan
konservasi dengan karakteristik ekologi yang beragam, rendahnya pelaporan dan base data PE
yang belum konsisten. Upaya dalam mengatasi kondisi tersebut ditempuh dengan penguatan
aplikasi SIMPULIH (Sistemm Monitoring Pemulihan Ekosistem), mekanisme walidata, dan
sinkronisasi perencanaan dan data antara pusat dan daerah.
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SUKSES
PEMULIHAN
EKOSISTEM DI
JAWA BARAT

Pemulihan ekosistem pada Balai Besar KSDA Jawa Barat
ditargetkan seluas 1.991,46 ha pada RPJM 2015 s.d.
2019. Sesuai dokumen Rencana Pemuliha Ekosistem
(2016-2020) ada lima kawasan konservasi yang
direncanakan dipulihkan ekosistemnya yaitu: TWA
Papandayan, TB Masigit, SM Cikepuh, TWA Kamojang,
dan SM Gunung Sawal, dengan luasan 1.360 ha. Adapun
luasan pemulihan ekosistem yang sudah dilaksanakan
yaitu pada tahun 2017 seluas 781 ha, tahun 2018 seluas
1.993 ha, dan pada tahun 2019 seluas 2.998,25 atau
berjumlah 5.772,25 ha pada periode RPHIM 2015 s.d.
2019. Realisasi tersebut terlaksana tiga kali lipat dari
target.

Salah satu kunci keberhasilan pemulihan ekosistem
yang dilaksanakan Balai Besar KSDA Jawa Barat
adalah keterlibatan mitra atau stakeholder lainnya.
Mitra paling penting pada pemulihan ekosistem ini
adalah kelompok tani hutan sekitar kawasan dan
lembaga swadaya masyarakat. Selain masyarakat,
mitra perusahaan dan lembaga pemerintah yang
mempunyai peran tidak kalah penting dalam
kegiatan pemulihan ekosistem pada kawasan
konservasi di Jawa Barat.
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6.000

4.000

2.000
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TARGET TARGET 2019

77 Desa

RENSTRA

77 Desa 186 ‘Kelompok

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, ketrampilan, perilaku, kemampuan,
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan,
dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.

Target kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam rangka mencapai IKK 2015-
2019 adalah 77 desa binaan yang dibina di daerah penyangga KSA KPA. Capaian kinerja kegiatan
pembinaan desa penyangga sampai dengan tahun 2019 adalah 378 desa (binaan BBTN/BTN
274 desa dan binaan BBKSDA/ BKSDA 104 desa) terdiri dari 547 kelompok yang telah
menciptakan usaha ekonomi yang melibatkan 15.208 orang masyarakat.

Jumlah usaha ekonomi yang dilakukan 547 kelompok dimaksud adalah 861 usaha, antara lain
usaha wisata alam, budidaya pertanian, perikanan, peternakan, budidaya HHBK, kuliner,
kerajinan tangan dan souvenir, pengolahan hasil perikanan, perdagangan dan penyewaan,
biogas, dan lain-lain.

Gambar 20. Usaha Jamur Tiram binaan Balai TN Bantimurung Bulusarauang (foto: inibani)

50



2 BBKSDA PAPUA
" 2°26.8.350" S, 140° 22' 33.248" EE

Friday, 21 June 2019 14.37.04

L

Gambar 21. Usaha pembuatan replika cenderawasih

Jumlah kelompok binaan di desa penyangga meningkat setiap tahun, hal ini didukung oleh
kegiatan pendampingan yang dilakukan UPT terhadap binaannya walaupun dengan berbagai
keterbatasan di lapangan.

Kegiatan pendukung Direktorat Kawasan Konservasi untuk mendukung pencapaian KK ini
antara lain:

a.

Penyusunan NSPK bidang pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan konservasi.

Pada tahun 2019 telah dilakukan pembahasan draft Peraturan Dirjen KSDAE tentang
Rencana Pemberdayaan Masyarakat sebagai turunan dari PermenLHK Rl Nomor:
P.43/MenLHK/Setjen/Kum.1/6/2017 tentang Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar Kawasan
Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.

Supervisi dan evaluasi pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan konservasi. Kegiatan
dilakukan untuk mengetahui perkembangan kegiatan pembinaan desa yang dilakukan UPT.

Koordinasi bidang pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan konservasi.
Kegiatan antara lain fasilitasi pendampingan terhadap UPT, koordinasi dengan para pihak
terkait (Kementerian Desa PDTT, Kementerian Dalam Negeri), dan pertemuan-pertemuan.

Pemberian penghargaan dalam rangka HKAN.

Penghargaan diberikan kepada kelompok desa binaan UPT lingkup Ditjen KSDAE yang telah
berperan dalam rangka mendukung kelestarian kawasan konservasi dan meningkatkan
kesejahteraan anggotanya. Penghargaan diberikan kepada:
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(1) Pemenang pertama: Kelompok Kenanembey, Kampung Tablasupa, Depapre, Kabupaten
Jayapura, Papua (kelompok binaan Balai Besar KSDA Papua).

(2) Pemenang kedua: Samaenre Bersatu (SAMBER), Desa Samaenre, Kecamatan Mallawa,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan (kelompok binaan Balai TN Bantimurung
Bulusaraung).

(3) Pemenang ketiga: Kelompok Usaha Kejora, Desa Vega, Kecamatan Selimbau, Kabupaten
Kapuas Hulu (kelompok binaan Balai Besar TN Betung Kerihun Danau Sentarum).
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Gambar 22. Penghargaan pada HKAN tahun 2019

Capaian target kinerja tahun 2019 menunjukkan hasil yang signifikan dengan realisasi sebanyak
146 desa dengan jumlah kelompok sebanyak 223 kelompok masyarakat. Dengan demikian
capaian target PK tahun 2019 sebesar 189,61%. Data kumulatif capaian IKK 4 secara detail
terlampir.
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Tabel 16. Capaian IKK jumlah desa didaerah penyangga kawasan konservasi yang dibina

Target PK Capaian Prosentase Capaian
Kumulatif (%)
(Desa)
77 77 100
77 97 125,97
77 118 153,25
77 232 301,29
77 378 490,90

Tahun Target
RENSTRA
2015 77
2016 77
2017 77
2018 77
2019 77

Grafik Capaian IKK jumlah desa didaerah penyangga kawasan
konservasi yang dibina

2019
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Gambar 23. Grafik Capaian IKK jumlah desa didaerah penyangga kawasan konservasi yang dibina

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Capaian pembinaan desa penyangga didukung oleh beberapa faktor antara lain:

1. Pendampingan intensif oleh pendamping/ fasilitator desa binaan terhadap kelompok

binaan.

2. Dukungan tokoh masyarakat yang memberi nilai/ pengaruh positif terhadap kemajuan

kelompok binaan.

Kendala yang dihadapi dalam pemenuhan target IKK ini antara lain :

1. Jumlah penyuluh di UPT sebagai pendamping/ fasilitator yang masih sedikit tidak sebanding

dengan jumlah desa binaan
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Peningkatan kapasitas kelompok masih perlu ditingkatkan.

Keterbatasan fasilitas dan biaya untuk kegiatan pembinaan.

Kualitas dan pemasaran produk kelompok yang belum optimal.

Masih lemahnya koordinasi dengan para pihak, sehingga terjadi penumpukan program dari
berbagai instansi pada satu desa, di sisi lain terjadi kekosongan program di desa lain. Contoh
: SPKP Samo-samo sebagai embrio kegiatan pemberdayaan masyarakat di Kepulauan Seribu
(binaan Balai TN Kepulauan Seribu) memiliki intervensi dinas dan mitra terkait cukup baik,
namun belum bersinergi dengan baik sehingga terjadi penumpukan program pada
kelompok tersebut.

Kegiatan berkaitan dengan usaha pelestarian kawasan konservasi berbasis masyarakat
masih belum menjadi prioritas dalam program desa sehingga belum masuk ke dalam
program desa.

Pendataan dan penggalian potensi desa dan interaksi masyarakatnya dengan kawasan
belum berjalan optimal.

Berdasarkan analisis keberhasilan dan hambatan tersebut di atas, maka upaya tindak lanjut yang

dapat dilakukan pada tahun 2020, yaitu

1.

Melakukan upaya peningkatan kapasitas SDM melalui penambahan SDM dan pelatihan
pendamping/ fasilitator masyarakat;

Mendorong UPT untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomi produktif berkelanjutan
antara lain dengan pengemasan produk yang lebih menarik, sertifikasi produk, pemasaran
produk dan lain-lain

Mendorong dan memfasilitasi UPT dengan lembaga lain sehingga mengintegrasikan
program konservasi ke dalam program pemerintah desa;

Mendorong UPT untuk menugaskan pendamping desa/ penyuluh kehutanan/ staf lain yang
ditunjuk untuk melengkapi data desa dan/atau kegiatan pemberdayaan masyarakat pada
http://simdpkk.menlhk.go.id

Mengalokasikan anggaran untuk melakukan pembahasan NSPK terkait pemberdayaan
masyarakat sekitar kawasan konservasi.
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Efisiensi Pendanaan

Realisasi penggunaan anggaran untuk mendukung pencapaian IKK Pembinaan Desa
Penyangga dan Pemanfaatan Zona Tradisional tahun 2019 adalah 94,56%. Efisiensi

penggunaan pendanaan diuraikan sebagaimana gambar berikut:

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKK BDPZPT Tahun 2019

Total

Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Persediaan

Rapat Koordinasi Pelaksanaan Proyek

Dana Pendamping BCCPGLE

Operasional Gugus Tugas Multipihak (GTM)

Informasi terkait berian akses faatan dan kemitraan di zona/blok tradisional KK

bari -

Supervisi dan evaluasi akses

dan kemitraan di Zona/Blok Tradisional KK

Koordinasi Pemberian Akses Masyarakat P faatan di Zona/Blok Tradisional dan Kemitraan

Bimbingan Teknis Fasilitasi Pemberian Akses Pemanfaatan dan Kemitraan di Zona/blok
Tradisional KK

Workshop Kemitraan Konservasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat di sekitar KSA, KPA
dan TB

Pemberian penghargaan dalam HKAN

Koordinasi bidang pemberdayaan masyarakat sekitar KK

Supervisi dan evaluasi pemberdayaan masyarakat di sekitar KK

Penyusunan NSPK Bidang Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar KK

B Realisasi (Rp)

N

168,856,200

185,000,000
124,986,000
127,010,000

85,760,000
88,660,000

1,122,016,519
1,199,330,000
152,699,279
153,633,000

21,655,222
23,035,000

90,728,505
91,100,000

78,356,035
81,600,000

181,431,900
200,220,000

l 103,220,000
120,660,000

55,031,652
55,470,000

200,533,949
206,420,000

159,126,874
159,400,000

I 27,342,500
28,710,000

W Rencana (Rp)

Gambar 24. Efisiensi penggunaan sumberdaya IKK jumlah desa didaerah penyangga kawasan

konservasi yang dibina
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Indikator Kinérja Kegiatan

Luas KawasaniHutan/KonservasiPada
Zona/Blok:Tradisional-Yang Dikelola Melalui
Kemitraan Dengan;Masyarakat

Analisis Kinerja

Target IKK“Luas Kawasan Hutan Konservasi Pada Zona/Blok Tradisional Yang Dikelola Melalui
Kemitraan Dengan Masyarakat” atau sering disebut dengan Kemitraan Konservasi, sesuai
dengan Renstra Ditjen KSDAE target tahun 2019 adalah seluas 20.000 Ha, sedangkan
berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur Kawasan Konservasi Tahun 2019 adalah seluas
13.200 Ha.

Pada tahun 2019, capaian kinerja untuk IKK “Luas Kawasan Hutan Konservasi Pada
Zona/Blok Tradisional Yang Dikelola Melalui Kemitraan Dengan Masyarakat” telah melampaui
target, yaitu seluas 503.365,73 Ha, yang terdiri dari kemitraan konservasi di wilayah darat
seluas 23.070,17 Ha (4,58%) dan di wilayah perairan seluas 480.295,56 Ha (95,42%) Ha. Luas
lokasi kemitraan konservasi darat terluas berada di TN Kayan Mentarang seluas 15.459,6 Ha,
sedangkan untuk wilayah perairan terluas berada di wilayah perairan TN Wakatobi seluas
419.282,67 Ha.

Tabel 17. Luasan capaian Kemitraan Konservasi

Daratan
1. Zona Tradisional 23.070,17 4,58
Perairan
1. Zona Tradisional 60.780,89 12,07
2. Zona Pemanfaatan 419.282,67 83,30
3. Zona Budidaya Bahari 232,00 0,05

TOTAL 503.365,73 100

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal KSDAE No. P.6/KSDAE/SET/KUM.1/6/2018 jo
P.2/KSDAE/SET/KUM.1/2/2019 tentang Petunjuk Teknis Kemitraan Konservasi Pada Kawasan
Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam, lokasi kemitraan konservasi dapat dilakukan pada
zona/blok tradisional atau zona/blok yang memiliki fungsi untuk pemanfaatan tradisional
oleh masyarakat setempat di KPA perairan. Kemitraan konservasi di wilayah perairan terdiri
dari zona tradisional perairan, zona pemanfaatan perairan dan zona budidaya bahari, yang
berfungsi untuk pemanfaatan secara tradisional oleh masyarakat sekitar kawasan
konservasi.

Capaian kemitraan konservasi tahun 2019 berada pada 27 UPT di 29 unit kawasan
konservasi, meliputi 23 taman nasional, 2 taman buru, 3 taman wisata alam, dan 1 taman
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wisata alam laut. Jumlah dokumen PKS yang sudah ditanda tangan sebanyak 113 PKS,
dilakukan pada 96 desa di 15 provinsi dengan melibatkan 113 kelompok masyarakat atau
sekitar 3.743 orang masyarakat sekitar kawasan konservasi. Data selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 18.

Tabel 18. Capaian Kemitraan Konservasi tahun 2019

Zona Zona Zona . Jumlah
No. Pengelola Kawasan Konservasi Desa Tradisi I Tradisi P Zona budl.daya Total Kelompok Jumiah
. N bahari Masyarakat
(Darat) (Perairan) (Perairan) (PKS)
1 BBTN Gunung Gede Pangrango |TN Gunung Gede Pangrango 10 236,03 - - - 236,03 10 215
2 BBTN Lore Lindu TN Lore Lindu 16 889,50 - - - 889,50 16 252
3 BKSDA Aceh TB Lingga Isaq 3 789,00 - - - 789,00 4 153
4 BKSDA Bengkulu TWA Danau Tes 2 146,00 - - - 146,00 2 53
5 BKSDA Jawa Barat TB Gunung Masigit Kareumbi 8 1.100,00 - - - 1.100,00 11 385
6 BKSDA Sulawesi Selatan ' TWA Cani Sirenjeng 1 522,00 - - - 522,00 3 129
TWA Lejja 1 184,66 - - - 184,66 3 125
7 BKSDA Sulawesi Tenggara TWAL Kepulauan Padamarang 1 200,00 200,00 1 76
8 BTN Alas Purwo TN Alas Purwo 2 864,60 - - 864,60 2 92
9 BTN Bali Barat TN Bali Barat 2 287,91 - - 287,91 5 185
BTN Baluran TN Baluran 1 292,78 292,78 1 55
BTN Berbak Sembilang TN. Sembilang 1 8.488,26 8.488,26 7 117
TN Berbak 3 497,93 - - 497,93 4 83
12 BTN Bukit Baka Bukit Raya TN Bukit Baka Bukit Raya 4 300,00 - 300,00 4 120
13 BTN Bukit Dua Belas TN Bukit Dua Belas 1 1.540,80] 1.540,80 1 46
14 BTN Gunung Halimun Salak TN Gunung Halimun Salak 9 92,55 - - - 92,55 6 92
15 BTN Gunung Merapi TN Gunung Merapi 3 249,69 - - - 249,69 3 577
16 BTN Gunung Rinjani TN Gunung Rinjani 4 203,19 - - - 203,19 2 70
17 BTN Karimun Jawa TN Karimun Jawa 1 148,00 232,00 380,00 1 15
18 BTN Kayan Mentarang TN Kayan Mentarang 2 15.459,60 - - - 15.459,60| 2 189
19 BTN Kerinci Seblat TN Kerinci Seblat 1 10,00 10,00 1 20
20 BTN Matalawa TN Matalawa 1 84,06 84,06 1 20
21 BTN Rawa Aopa Watumohai TN Rawa Aopa Watumohai 1 100,00 100,00 1 25
22 BTN Taka Bonerate TN Taka Bonerate 5 49.303,00 - - 49.303,00 7 205
23 BTN Tambora TN Tambora 1 767,51 767,51 1 115
24 BTN Tesso Nilo TN Tesso Nilo 1 202,80 91,20 - - 294,00 3 68
25 BTN Togean TN Togean 6 300,00 - 300,00 6 74
26 BTN Wakatobi TN Wakatobi 4 419.282,67 - 419.282,67| 3 139
27 BTN Zamrud TN Zamrud 1 499,99 499,99 2 48
Total Tahun 2019 96 23.070,17 60.780,89 419.282,67 232,00 503.365,73 113 3743

Kegiatan kemitraan konservasi yang dilakukan pada zona/blok tradisional berupa pemberian
akses untuk melakukan pemungutan hasil hutan bukan kayu (HHBK), budidaya tradisional
dan pemanfaatan perairan tradisional. Dari capaian kemitraan konservasi pada tahun 2019,
akses yang diberikan adalah pemungutan HHBK sebesar 62%, pemanfaatan perairan
tradisional sebesar 27% dan budidaya tradisional sebanyak 11%.

Budidaya Tradisional Jenis Pemberian Akses
11% . 3
Dalam Kemitraan Konservasi

7\

Pemanfaatan Perairan B EHES
Tradisional = Pemanfaatan Perairan Tradisional
27%

Budidaya Tradisional
Pemungutan Hasil

Hutan Bukan Kayu
62%

Gambar 25. Grafik Jenis pemberian akses kemitraan konservasi
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Jenis-jenis HHBK yang dipungut antara lain getah pinus, damar, madu, kemiri, aren, rotan,
rumput, buah-buahan, daun-daunan, bunga-bungaan, empon-empon, gaharu, jernang,
minyak kelantang, porang, tebu, tumbuhan obat dan umbi-umbian. Budidaya tradisional
berupa penanaman jenis buah, daun, rumput, serta budidaya ikan. Jenis-jenis pemanfaatan
perairan tradisional meliputi pengambilan ikan, udang, dan rumput laut. Pengambilan jenis-
jenis tersebut dilakukan secara tradisional menggunakan alat tangkap sederhana yang tidak
merusak lingkungan dan telah dilakukan secara turun temurun oleh masyarakat.

Jenis-Jenis HHBK Dalam Kemitraan Konservasi
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Gambar 26. Jenis HHBK dalam kemitraan konservasi

Laporan Kinerja Direktorat Kawasan Konservasi Tahun 2018 menyebutkan target
Kemitraan Konservasi adalah seluas 20.000 Ha dengan capaian target seluas 40.318,13 Ha
(150%). Bila dibandingkan dengan pencapaian IKK Kemitraan Konservasi pada tahun 2019,
maka terjadi peningkatan luasan, jumlah lokasi UPT, jumlah lokasi desa, jumlah kelompok
yang bekerja sama, serta jumlah anggota masyarakat yang terlibat dalam kemitraan
konservasi.

Renstra Direktorat Jenderal KSDAE Tahun 2015 - 2019 mencatat adanya target kinerja
dan IKK “Luas Kawasan Hutan Konservasi Pada Zona/Blok Tradisional Yang Dikelola Melalui
Kemitraan Dengan Masyarakat” seluas 100.000 Ha. Capaian IKK Kemitraan Konservasi
selama kurun waktu tahun 2015 - 2019 sebagai berikut:
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Tabel 19. Capaian Kemitraan Konservasi tahun 2015-2019

-— Per Tahun Akumulasi

2015 10.000 387,50 387,50
2016 40.000 787,45 1.174,95
2017 60.000 64.096,/1 65.271,66
2018 80.000 10.570,15 75.841,81
2019 100.000 503.365,73 579.207,54

Data capaian yang disampaikan berbeda dengan data sebelumnya. Data pada tahun terakhir
di 2019 merupakan akumulasi dan hasil rekapitulasi data-data capaian kerjasama kemitraan
konservasi berdasarkan berkas verifikasi dan dokumen PKS yang sudah ditandatangani oleh
pengelola kawasan konservasi (UPT Ditjen KSDAE) dan kelompok masyarakat yang bermitra.
Dokumen tersebut memuat berbagai informasi penting yaitu kelompok masyarakat yang
bermitra, lokasi dan luas area kemitraan, jenis akses yang diberikan, serta jangka waktu
kemitraan. Informasi terkait kelompok masyarakat yang bermitra meliputi nama kelompok,
jumlah dan domisili anggota kelompok. Informasi ini untuk memastikan bahwa penerima
manfaat dari kawasan konservasi adalah masyarakt sekitar kawasan konsevasi;

Pencapaian target IKK Kemitraan Konservasi cenderung meningkat setiap tahunnya.
Peningkatan capaian kemitraan konservasi tahun 2015 - 2019 tidak hanya dalam hal capaian
luasan lokasi kemitraan konservasi, melainkan juga peningkatan sebaran lokasi desa dan
keterlibatan masyarakat dalam kemitraan konservasi.

Tabel 20. Capaian Kemitraan Konservasi Tahun 2015-2019

PKS Kawasan UPT Desa Masyarakat
(Dokumen)  Konservasi  Pengelola (Orang)

2015 387,50 2 1 1 3 53
2016 787,45 11 3 3 16 290
2017 64.096,71 24 11 11 31 2.294
2018 10.570,15 43 11 11 37 1.723
2019  503.365,73 113 29 27 96 3.743

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Beberapa upaya yang dilakukan untuk memenuhi target IKK Kemitraan Konservasi
antara lain:
1. Rapat koordinasi dan Workshop Pemantapan dan Evaluasi Capaian IKK Pemberian Akses
Pemanfaatan Zona/ Blok Tradisional KK dengan UPT lingkup Ditjen KSDAE;
2. Bimbingan teknis dan fasilitasi pemberian akses Kemitraan Konservasi pada zona/blok
tradisional terhadap staf teknis yang menangani kemitraan konservasi di UPT Ditjen
KSDAE;

60




Melaksanakan koordinasi dalam proses pemberian akses Kemitraan Konservasi pada
zona/blok tradisional dengan UPT Ditjen KSDAE, pemerintah daerah dan para mitra;
Melaksanakan supervisi dan evaluasi pemberian akses Kemitraan Konservasi pada
zona/blok tradisional terhadap UPT yang telah melakukan kemitran konservasi.

Capaian IKK Kemitraan Konservasi telah melampaui target yang ditetapkan, namun

secara substansi maupun teknis dalam pelaksanaan kemitraan konservasi masih

menghadapi sejumlah kendala. Beberapa kendala yang dihadapi dalam mewujudkan

kemitraan konservasi antara lain:

1.

Pengelola kawasan belum melakukan penataan atau melakukan revisi zonasi yang sesuai
antara fungsi zona/blok dengan data potensi, kesesuaian dengan kondisi tutupan lahan
dan pemanfaatan saat ini. Hal ini mengakibatkan beberapa usulan kerjasama kemitraan
konservasi berada pada zona/blok non - zona/blok tradisional.

Belum tersedia data potensi yang ada di zona/blok tradisional dan bentuk interaksi

dengan masyarakat sekitar sebagai bahan dalam penyiapan proses kerjasama kemitraan

konservasi.

Perlu kecermatan dalam memilih dan menetapkan pendamping bagi kelompok

masyarakat yang mengusulkan kerjasama kemitraan konservasi, agar manfaat sebesar-

besarnya dari kawasan konservasi tetap diterima oleh masyarakat sekitar kawasan
konservasi.

Perlu dilakukan revisi terhadap Peraturan Direktur Jenderal KSDAE No.

P.6/KSDAE/SET/KUM.1/6/2018 jo P.2/KSDAE/SET/KUM.1/2/2019 tentang Petunjuk Teknis

Kemitraan Konservasi Pada Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam,

khususnya yang terkait dengan :

a. Pasal 4 ayat (2) point e - Pemberian akses berupa wisata alam terbatas. Hal ini
mengakibatkan kerancuan dengan pasal 9 yang menyebutkan wisata alam terbatas
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Di sisi lain,
PermenLHK No. P.8/MenlLHK/Setjen/Kum.1/3/2019 tentang Pengusahaan Pariwisata
Alam Di Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya, Dan Taman Wisata
Alam hanya ditujukan untuk BUMN, BUMD, BUMS, koperasi atau pelaku usaha per
orangan. Hal ini menyulitkan kelompok masyarakat yang ingin mengembangkan
kegiatan wisata alam di kawasan konservasi melalui pengembangan usaha
penyediaan jasa wisata alam.

b. Pasal 5 ayat (4) Pengambilan HHBK untuk komersial wajib memiliki ijin kumpul dari
kepala unit pengelola dan dokumen SAT-DN sesuai ketentuan perundang-undangan,
sedangkan kewenangan dalam mengeluarkan dokumen pengangkutan HHBK dari
dalam kawasan konservasi (SATS-DN, Suket) perlu diatur lebih lanjut.

¢. Pengaturan mengenai pemungutan PNBP atas jenis-jenis HHBK yang dimanfaatkan
oleh mitra/kelompok masyarakat sebagai implementasi dari kerjasama kemitraan
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konservasi. Penetapan ini mencakup jenis-jenis HHBK yang dipungut PNBP-nya,

besaran nilai pungutan PNBP, serta mekanisme pemungutan dan penyetoran.
Masih beragamnya pemahaman dan interpretasi serta penerimaan terhadap
perubahan paradigma baru dalam pemberian akses pada zona/blok tradisional pada
tataran staf/pegawai lingkup UPT Ditjen KSDAE.
Perlu pengaturan lebih lanjut untuk kemitraan konservasi di kawasan KSA (CA dan SM).
Pengelolaan kawasan KSA (CA dan SM) tidak dimungkinkan adanya zona/blok tradisional,
namun terdapat beberapa kawasan CA yang didalamnya terdapat pemukiman dan
aktivitas lainnya oleh masyarakat.
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KEMITRAAN
KONSERVASI DI
TN GUNUNG GEDE
PANGRANGO

Kemitraan konservasi di TN Gunung Gede Pangrango
diselenggarakan untuk menjamin pemanfaatan HHBK
(getah pinus) oleh Kelompok Tani Hutan (KTH)
pemegang akses pada zona tradisional secara
terkendali. Saat ini terdapat 10 KTH yang
mendapatkan akses pemungutan HHBK getah pinus
pada zona tradisional SPTN Wilayah Bodogol, SPTN
Wilayah Tapos dan SPTN Wilayah Situgunung dengan
total area kemitraan seluas 224,2 Ha, dengan
produksi getah pinus mencapai 96,696 ton di tahun
2018.

Kegiatan yang dilakukan dalam kemitraan
konservasi di TN Gunung Gede Pangrango
meliputi pemungutan HHBK berupa getah pinus
dan getah damar, penguatan kapasitas
kelompok, perlindungan dan pengamanan di
lokasi kemitraan, pembinaan habitat tumbuhan
dan satwa di lokasi kemitraan, pemberdayaan
kelompok melalui ternak sapi dan kambing serta
pelaksanaan evaluasi terhadap proses kemitraan
konservasi yang sedang berjalan.

Melalui kemitraan konservasi di TN Gunung
Gede Pangrango, masyarakat mendapatkan
jaminan untuk dapat melakukan pemungutan
getah pinus dan getah damar dari kawasan
hutan TN Gunung Gede Pangrango. Kawasan pun
mendapatkan manfaat berupa pengamanan dan
perlindungan khususnya di lokasi kemitraan
serta interaksi positif lainnya yang dilakukan
oleh anggota kelompok. Tujuan dari pengelolaan
kawasan pun tercapai, hutan lestari, masyarakat
sejahtera - leuweung hejo, masyarakat ngejo




Indikator Kinerja Kegiatan
~

TARGET TARGET 2019

Jumlah KPHK pada kowasan"k‘ornservasi n RENSTRA

taman nasional yang b;/ [ — . 100 Upit 60 Unit —

Target IKK Operasionalisasi KPHK Non TN pada Tahun 2019 sesuai Renstra Ditjen KSDAE
2015-2019 vyaitu sebesar 100 unit, sedangkan berdasarkan Perjanjian Kinerja Direktur
Kawasan Konservasi Tahun 2019 besaran targetnya yaitu 60 unit.

Pada tahun 2019, jumlah unit KPHK Non TN yang beroperasi yaitu sebanyak 106 unit. Jumlah
tersebut sudah melampaui target berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2019 (& 266%).
Pencapaian kinerja operasionalisasi KPHK Non TN juga cenderung meningkat setiap
tahunnya. Bila dibandingkan dengan tahun 2018 terjadi peningkatan sebanyak 3 unit (a 2%),
dan sebanyak 25 unit (a 24%) bila dibandingkan dengan tahun 2019. Sehingga realisasi
kinerja Operasionalisasi KPHK hingga tahun 2019 telah memenuhi target jangka menengah
sebagaimana tertuang dalam Renstra Ditjen KSDAE 2015-2019 (@ 106%).
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Peta Sebaran KPHK Non TN di Indonesia Keterangan : Batas Provinsi Kawasan Konservasi [Jll  KPHK Non TN
No. Nama KPHK No. Nama KPHK No. Nama KPHK No. Nama KPHK No. | Nama KPHK No. Nama KPHK
1 | Pulau Weh 22 | Hutan Bakau Pantai Timur 43 | Dataran Tinggi Yang 64 | Pamona 84 | Gunung Mutis 104 Pewoba
2 | Janthoi 23 | Dangku Bentayan 44 | Nusa Barung Watangan 65 | Bakiriang 85 | Tuti Adagae 105 Bawean-Noko Nusa
i Il.?-nggasl_saqk_| gg ZadangPSuglha: ig garvahslser:’ 66 | Morowali 86 | Ndeta Kilikima 106 Pelangan
awa Singki umai Pasemal ulau Saobi 67 | Towuti 87 | Wae Wuul
5 | Pulau Banyak 26 | Gunung Raya 47 | Gunung Melintang 68 | Mario 88 | Teluk Maumere
6 | Sicike-cike 27 | Seblat 48 | Gunung Nyiut 69 | Ki 89 | Ri
7 | Barumun 28 | Bukit Kaba 49 | Mandor Pasi 70 | Mangolo 5 | Ray
8 | Karang Gading 29 | Pantai Panjang 50 | Kelam Komplek 71 | Peropa 91 | Camplong
9 | Sibolangit 30 | Enggano 51 | Kep. Karimata 72 | Buton Utara 92 | Ale Aisio
10 | Sipirok 31 | Kepulauan Krakatau 52 | Muara Kendawangan 73 | Lambusango 93 | Watu Ata
11 | Dolok Tinggi Raja 32 | Jakarta 53 | Lamandau mgh— 5 [T
12 | Dolok Surungan 33 | Simpang Tilu 54 | Tanjung Keluang 75 K'e Ugu wange Elf‘—“w
13 | Holiday Resort 34 | Burangrang T. Perahu 55 | Pararawen intamani 95 | Taliabu
14 | TB Pulau Pini 35 | Guntur Papandayan 56 | Kuala Lupak 76 | Gunung Tunak 96 | Gunung Sahuwai
15 | Sijaba Hutaginjang 36 | Cilacap 57 | Tanah Laut G. Kentawan 77 | Moyo 97 | Waigeo
16 | Arau Hilir 37 | Yogyakarta 58 | Muara Kaman Sedulang 78 | Semongkat 98 | Sorong Klamono
17 | Lima Puluh Koto 38 | Pati Barat 59 | Tangkoko 79 | Taliwang 99 | Bolmalit-Maghlit
18 | Rimbang Baling 39 | Sablokare 60 | Nantu 80 | Suranadi 100 | G. Meja Sidei Kaironi
19 | Giam Siak Kecil Bukit Batu | 40 | Picis Gogor Nglirip 61 | Gunung Dako 81 | Sangiang 101 | Arfak
20 | Kerumutan 41 | Pulau Sempu 62 | Gunung Tinombala 82 | Ruteng 102 | Nabire Tanjung Wiay
21 | Durian Luncuk _42 | Baung Abang Tretes | 63 | PangiBinangga 83 | Harlu 103 | Cycloops Youtefa

Gambar 27. Peta sebaran KPHK Non Taman Nasional
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Capaian operasionalisasi KPHK Non TN sangat bergantung kepada penyelesaian tahapan
penetapan wilayah KPHK Non TN oleh Direktorat PIKA dan Direktorat Jenderal PKTL, sehingga
jumlah capaiannya dapat terus bertambah seiring dengan penetapan unit KPHK Non TN.
Hingga akhir akhir tahun 2019 telah terbit Keputusan Menteri LHK terkait Pembentukan
KPHK Non Taman Nasional sebanyak 109 SK, namun yang diproses ke tahap operasional
hanya sebanyak 106 unit saja. Tiga unit yaitu KPHK Tambora, KPHK Jayawijaya, dan KPHK
Morowali tidak dihitung, karena Tambora sudah menjadi taman nasional, Jayawijaya tidak
kondusif untuk dikelola menurut BBKSDA Papua, dan Morowali mendapatkan 2 (dua) SKyang
terbit pada tahun 2013 dan tahun 2017.

Berbeda dengan operasionalisasi KPHL dan KPHP, operasionalisasi KPHK cenderung lebih
cepat, karena unit-unit kawasan konservasi yang ditetapkan sebagai KPHK sebelumnya
memang sudah dikelola oleh UPT Ditjen KSDAE, terlepas dari tingkat efektivitas
pengelolaannya masing-masing. Berdasarkan hal tersebut maka pada prinsipnya seluruh
unit KPHK yang telah ditetapkan dapat dikatakan “telah beroperasi’. Untuk memperkuat
pernyataan tersebut, selama tahun 2018-2019, Direktorat KK telah menyusun Pedoman
Penilaian Operasional KPHK. Pedoman tersebut menilai “kesiapan” dari operasional KPHK -
yang sebagian besar memang dilihat dari pemenuhan aspek-aspek yang bersifat manajemen
dan administratif- dan bukan menilai “kinerja” ataupun “efektivitas”, karena untuk mengukur
kedua hal tersebut telah ada alatnya tersendiri yaitu METT.

Pada tahun 2018 Direktorat KK telah melakukan uji petik penilaian terhadap 35 unit yang
mewakili region Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Kemudian pada tahun
2019, penilaian tersebut kemudian dilanjutkan dengan metode self-assessment pada seluruh
unit KPHK.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa sebanyak 9 unit (8%) tergolong ke dalam kategori Il
“operasional’, sebanyak 94 unit (90%) masuk ke dalam kategori Il “operasional dengan
pendampingan’, dan sebanyak 3 (2%) unit mendapat kategori | “operasional dengan
pembinaan intensif”. KPHK yang menunjukkan nilai paling tinggi yaitu KPHK Tangkoko (BKSDA
Sulawesi Utara), yang kemudian disusul oleh KPHK Dangku Bentayan (BKSDA Sumatera
Selatan) dan KPHK Pangi Binangga (BKSDA Sulawesi Tengah).
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KATEGORI 11l

o “Operasional’
® 8 /o Rekomendasi:
. 1. Peningkatan kapasitas pengelola.
9 Unit KPHK 5 pengembangan kerjasama dan investasi.

KATEGORI 11
“Operasional dengan perlu pendampingarn”

° ° 9 0 o/o Rekomendasi:

1. Pemenuhan SDM dan Sarpras sesuai standar, baik dari segi jumlah
94 Unit KPHK maupun kualifikasi/ spesifikasinya.

2. Pemenuhan kelengkapan dokumen perencanaan.

3. Pengembangan peluang kerjasama dan investasi.

KATEGORI |
“Operasional dengan perlu pendampingan dan
pembinaan khusus”

2% raaes

Penetapan Kepala KPHK beserta sumber daya manusianya.
3 Unit KPHK 2. Pengalokasian sarana prasarana operasional KPHK.
3. Pemenuhan kelengkapan dokumen perencanaan.
4. Pelaksanaan kegiatan minimal (perlindungan, pengawetan dan
pemanfaatan).

Gambar 28. Tingkat Opearsionalisasi KPHK

Menindaklanjuti tahapan pelaksanaan yang telah ditetapkan sesuai Peraturan Direktorat
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan ekosistem Nomor: P.14/KSDAE-SET/2015
tentang Pedoman Pelaksanaan Pencapaian Target Kinerja Program Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistem Tahun 2015-2019, berikut adalah milestone pencapaian target
operasionalisasi KPHK Non TN.

MILESTONE PENCAPAIAN TARGET

2015 2016 2016 2016
» :
e,
A A
Buku Profit9 KPHK Non TN 21 Unit KPHK Non TN Petunjuk Teknis Operasional Sosialisasi dan Bimtek 28 Unit KPHK Non IN
Penetapan Tahun 2013 disusun ditetapkan pada bulan Juni KPHK disahkan (Perdirjen Operasional KPHK ditetapkan pacla bulan
Nomor P.3/2016) (18 kali) September
2018 2018 2017 2017 2017 2016
By - - <
; =
22 Unit KPHK Non Sostalisasi dan Bimiek Total 81 Gnit-](pﬁ(( Non 23 Unit KPHK Non Sosialisasi ‘m"..R"“ ok Total 46 Unit KPHK Non
TN ditetapkan pada Operasional KPHK TN telah beroperasi sesuai TN ditetapkan pada Operasional KPHK TN mulai beroperasi sesuai
bulan Maret (14 kali) Petunjuk Teknis bulan Agustus (21 kali} Petunjuk Teknis
2018 2018 2018
.
Ii; o=
Draft Pedoman Buku Laporan Kemajuan 35 Unit KPHK Non TN Total 103 Unit KPHK Non 3 Unit KPHK Non TN
Penilatan Operasional Operasionalisasi KPHK telalt dinilai (ufi petik) TN telalt beroperasi sesual ditetapkan pada bulan Juli
KPHK disusun sd Tahun 2017 disusun Petunjuk Teknis
2019 2019
. w g w
Total 106 Unit KPHK Nowu
Penyusunan TN telah beroperasi sesuai
Policy Paper KPHK Petunjuk Teknis

Gambar 29. Milestone Pencapaian target operasonalisasi KPHK
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Berdasarkan pelaksanaan pencapaian target hingga tahun 2019, beberapa hal yang dapat
dilakukan oleh Direktorat KK ke depan untuk membuat kinerja lebih baik lagi, diantaranya
yaitu mendorong penyelesaian penyusunan policy paper KPHK yang akan membahas redesign
kebijakan KPHK baik dari aspek pembentukan, kelembagaan, dan sebagainya. Hal tersebut
dikarenakan dibutuhkan untuk kebijakan keberlanjutan operasional KPHK.

Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKK KPHK

Kegiatan Anggaran/Realisasi/Persentase Realisasi

Rapat Koordinasi N 132 450.000
Operasional KPHK NN 182.422.467

Koordinasi dan Pembinaan I 117.550.000
Pengelolaan KK [N 115.819.798

Total Pagu NN 300.000.000

o,
Total Realisasi G 208242265 9941%
Il Pagu I Realisasi
% Realiasi Anggaran IKK KPHK @
(input) 99,41% O 37 Masuk Kategori
!/ . .
% Capaian IKK KPHK 66% Efisiensi IKK KPHK Efisien

(output)
Gambar 30. Efisiensi penggunaan sumberdaya IKK KPHK
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FACTSHEET : Kondisi Operasionalisasi KPHK

Peta Sebaran

&
®
g
ot 9 9 3
N L 4 :6‘
(IS g @
& @ &
e% @
@ » ooy, @
e° e
)
a-
oo
9 a
= Sxala 1:18.000.000
b ———

o ]
ore. B

o oty
9\3 e
b %

PO

° a

I " A
e @ B,
ot TR 6 ogae @
hisd

b
o

Jumlah@ni)  JumlahKK
106 265

J 3.477.360

Kelembagaan

—| Kepala BB/BKSDA |

|

!

Kepala Seksi
= (merangkap 3
KaKPHK)

|

Kepala KPHK
(ditunjuk Staf)

!

[ Kepala Resort ]

Komposisi SDM

Unsur Jumlah Orang

s 8 888 08

ens MAEE 724

Bakti Rimbawan 'ﬂ‘ 147
Tenaga Kontrak m 448
TOTAL 1316

Rerataper KPHK

1 5'200mng

KSDA Bengkulu,
unit Jabar, Sulteng, dst.

Kepala Bidang
(merangkap 1 KSDA Riau
KaKPHK) unit

MELALUI SPT
(BBKSDA JABAR)

KSDA Aceh, Sumut, Sumsel,
unit Sumbar, Jambi, Kalsel, dst.

@ Alokasi anggaran per tahun

(Rp. x 1.000.000)

110.436,80
68.920,59
7,860.41 7,860.41
._":.;_____7;":'__ e _.“.:'la.- - 1,003.43
2018 2018 2007 o

* Seluruh kegiatan yang diberi label KPHK
dan semua kegiatan vyang lokusnya
berada di KPHK dihitung sebagai alokasi
pendanaan KPHK.

99%

MELALUI SK

Bentuk Penunjukan KaKPHK
oleh Kepala BB/BKSDA

1%

Alokasi Anggaran

Q Proporsi komposisi alokasi anggaran
operasional KPHK Non TN (%)

8.14 7.57
78.15 79.38
39,22 46.18
2015 2016 2017 2018

Operasional Kantor dan Pegawai
® Sarpras dan Peralatan
Kegiatan Minimal

Gambar 31. Peta Sebaran Operasional KPHK
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"

;Jndikqtor\h%inerja Kegiatan
i 4 2\ \

|

\ L . P
\ \ | TARGET 2019
Juml#\ pelaksanaan \ | 34 Propinsi
A\ i)
|\
"

kegiatan perlindungan dan pengamanan — 34 Propinsi

\ % 74 UPT
kawggan konservasi
] |

\ 4 A

Target IKK Perlindungan Pengamanan Kawasan Konservasi pada Tahun 2018 sesuai Renstra
Ditjen KSDAE 2015-2019 yaitu sebesar 34 Provinsi, dan berdasarkan Perjanjian Kinerja
Direktur Kawasan Konservasi Tahun 2018 besaran targetnya juga 34 Provinsi. Terhadap
target tersebut, Direktorat KK setiap tahunnya melaksanakan pemantauan terkait pelaporan
kegiatan perlindungan dan pengamanan yang dilaksanakan oleh seluruh UPT Ditjen KSDAE.

Pada tahun 2018, jumlah pelaporan kegiatan perlindungan dan pengamanan telah diterima
dari 34 Provinsi, meskipun belum semua UPT menyampaikan laporannya dengan baik,
namun seluruh provinsi telah terwakili pelaporannya. Jumlah tersebut sudah mencapai
target berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2018 (100%). Pencapaian kinerja perlindungan
pengamanan kawasan konservasi cenderung konstan setiap tahunnya. Bila dibandingkan
dengan tahun 2018 dan 2017 tidak terjadi peningkatan capaian (~%), sehingga realisasi
kinerja perlindungan pengamanan kawasan konservasi hingga tahun 2018 telah memenuhi
target jangka menengah sebagaimana tertuang dalam Renstra Ditjen KSDAE 2015-2019
(100%).

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Beberapa kendala yang dihadapi oleh Direktorat KK dalam memantau pelaksanaan kegiatan
perlindungan dan pengamanan, antara lain : 1) Penyampaian laporan tidak rutin dan tidak
sesuai dengan format; serta 2) Data kurang lengkap, tidak update dan masih diperlukan
validasi. Sedangkan beberapa kendala yang dihadapi olen UPT Ditjen KSDAE dalam
memaksimalkan upaya perlindungan dan pengamanan di kawasan konservasi, diantaranya
yaitu kurangnya sumber daya pengamanan, baik dari sisi jumlah SDM, ketersediaan
peralatan pendukung, maupun pendanaan.

Menindaklanjuti tahapan pelaksanaan yang telah ditetapkan sesuai Peraturan Direktorat
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan ekosistem Nomor: P.14/KSDAE-SET/2015
tentang Pedoman Pelaksanaan Pencapaian Target Kinerja Program Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistem Tahun 2015-2019, berikut adalah milestone pencapaian target
perlindungan pengamanan kawasan konservasi.
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Efisiensi Penggunaan Sumber Daya IKK Perlindungan Pengamanan KK

Kegiatan

Anggaran/Realisasi/Persentase Realisasi

Koordinasi dan Pembinaan
Kegiatan Perlindungan KK

I 236.000.000
I 235.715.104

Updating Peta Konflik
Tenurial di KK

I 109.457.000
I 109.225.770

Pemantauan dan Analisis
Distribusi Hotspot

N 76.006.000
I /6.002.254

Penanganan Permasalahan
Kawasan Konservasi

I 214.352.000
I 214.293.376

Bimtek Penanganan
Konflik KK

I 537.665.000
I 537.336.481

Operasional Gugus Tugas
Multipihak (GTM)

I 480.687.000
I 480.531.799

Total Pagu
Total Realisasi

I 1.654.167.000

. 1.653.104.784

% Realiasi Anggaran IKK Linhut
(input)

% Capaian IKK Linhut
(output)

M Pagu M Realisasi
99,94%
1,00
100% Efisiensi IKK Linhut

Gambar 32. Efisiensi Penggunaan sumberdaya IKK Perlindungan KK
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Luas OA Berdasarkan Tutupan Lahan

1,8 Juta Ha

Lahan Terbuka Sawah
45.237 Ha (2.5%) 46.161 Ha (2.5%)
Perkebunan Semak Belukar
458 KK di 74 UPT oo oy
Permukiman T ak
14,830 Ha (0.8%) 48442 Ha (26%)
Pertambang: z
4,856 :_: © 3,:)“ ,’. Tanaman Campuran & Lainnya
o 2 3% ;
% OA berdasarkan Fungsi 7.38 Ha (0.001%)

Pertanian Lahan Kering
461.220 Ha (25,2%)

Luas OA Berdasarkan Region

Sumatera

$72802 M Kalimantan
W% 308,869 Ha Sulawesi Maluku Papua
16.9% 153317 Ha 250,506 Ha
2.4% 26.8%
Jawa
b Bali Nusa Tenggara

110,483 Ha
0%

Daftar UPT dengan %:0A Tertinggi dibandingh Luas Ka

1. BKSDA Jambi94,24% 6. BKSDAKaltim 37,66%
2. BTN TessoNilo81,65% 7. BBTNBBS31,38%
3. BTNGTambora48,81% 8. BKSDAKalsel 28,57%
4. BKSDASumsel47,68% 9. BTN GHalimun S 28,48%
5. BKSDABengkulu 37,94% 10. BTN Rawa Aopa W 25,28%
Tahapan Pendetalian Tahapan Pendetalian
opened area- konflik tenurial Penyelesaian Konflik Tenurial

n IDENTIFIKASI WAKTU » IDENTIFIKAS! LUAS O T )0 = )0 p—

L
CR=) G (Bl

= _— = [ e —
/ \ 2 varwnr torervm
( Monitoringdan | 3 Mesetiomect
X Evaluasi ) A Pensaban Furge
— - 5 Peregehan hanm

Pembelajaran Verifikasi Opened Area Tahun 2019

Opened area perlu diupdate secara rutin di lapangan. Gambar dibawah merupakan contoh
penambahan opened area seluas 18 ha di TNKS wilayah Merangin yang terjadi hanya
dalam rentang waktu 4 bulan. Hal ini diprediksi terjadi diberbagai titik di TNKS bahkan di
kawasan konservasi lainnya.
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B. Realisasi Anggaran

Capaian realisasi anggaran Direktorat Kawasan Konservasi Tahun 2019 secara
keseluruhan mencapai 93,09% atau sebesar Rp.24.500.376.728,- dari total PAGU anggaran
DIPA Direktorat KK tahun 2019 sebesar Rp. 26.319.415.000,-. Besar anggaran yang tidak
terealisasi tahun 2019 sebesar Rp. 1.819.038.272,- atau 6,91%. Namun demikian, semua
output IKK dapat tercapai dan terwujud efisiensi penggunaan anggaran tersebut.

Capaian Anggaran Direktorat KK Tahun 2019

7%

93%

M Realisasi Anggaran DIPA tahun 2019 M Sisa Anggaran tahun 2019

Gambar 33. Capaian Anggaran Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019

Rincian realisasi anggaran per komponen kegiatan Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019 secara
rinci sebagaimana tabel berikut.

Tabel 21. Realisasi Anggaran Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019

Output / Komponen Realisasi sd Sisa Anggaran %

5419
5419.994
002

N @ >

5421
5421.001
052
A

Bulan Ini Realisasi
Dukungan Manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya Ditjen KSDAE
Layanan Perkantoran
Operasional dan Pemeliharaan Kantor

Keperluan sehari hari perkantoran 1.179.588.000 1.157.657.525 21.930.475 98,14
Langganan Daya dan Jasa Sewa 237.320.000 231.053.340 6.266.660 97,36
Pemeliharaan Peralatan Kantor dan 471.952.000 450.956.767 20.995.233 95,55
Kendaraan Operasional

Pembayaran Terkait Operasional 251.280.000 251.280.000 - 100,00
Satuan Kerja

Penataan arsip dan penghapusan non | 124.860.000 122.403.000 2.457.000 98,03

arsip lingkup Dit. KK

Pengelolaan Kawasan Konservasi

Nilai Efektivitas Pengelolaan Pengelolaan Kawasan Konservasi di tingkat Tapak Serta Keanekaragaman Hayati
Bimbingan Teknis dan Supervisi

Penyusunan Laporan Hasil Peni-laian 45.300.000 43.935.000 1.365.000 96,99
Efektivitas Pengelolaan KK di

Indonesia

Bimbingan Teknis Penilaian Efek-tivitas = 293.000.000 292.442.669 557.331 99,81

Pengelolaan Kawasan Konservasi
dengan Metode METT
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053
A

5421.002

052
A

053

056
A

5421.003
051

053

055

056
A

5421.004
051
A

054

Monitoring dan Evaluasi Pening-katatan ' 139.000.000
Efektivitas Pengelolaan KK
Pembinaan dan Koordinasi
Pembinaan/ Koordinasi terkait Pe-
ningkatan Efektivitas Pengel KK

82.700.000

135.247.900

81.712.200

Jumlah Dokumen Perencanaan Pengelolaan Kawasan Konservasi

Penyusunan dan Fasilitasi Penyusunan RPJP
Bimbingan Teknis dan Supervisi 152.690.000
Penyusunan Rencana Pengelo-laan
Berdasarkan Permen LHK No. P.35
Pembinaan dan Koordinasi
Koordinasi Perencanaan Pengelolaan
Kawasan Konservasi

Monitoring dan Evaluasi

146.750.000

Penilaian dan Pengesahan Dokumen 150.560.000
Rencana Pengelolan

Luas Kawasan Konservasi yang Dipulihkan
NSPK Pemulihan Ekosistem

Penyusunan Pedoman atau Petunjuk
Teknis Pemulihan Ekosistem
Mangrove

Penyusunan SKB PE 2019

Pengembangan Sistem Monitoring PE

81.300.000

75.800.000

Upgrade Sistem Informasi Pemulihan 64.600.000
Ekosistem KK

Review Permenhut no.48/Menhut-
1112014

Bimbingan Teknis dan Supervisi Penanaman
128.200.000

137.950.000

Koordinasi dalam rangka Pemulihan
ekosistem (K/L, UPT, Mitra, Pemda dan
Stakeholder)

Peningkatan Kapasitas SDM

Fasilitasi Teknis Pelaksanaan 84.650.000
Pemulihan Ekosistem di UPT

TOT Pemulihan Ekosistem Mangrove 110.800.000

Fasilitasi Kemitraan Konservasi 25.750.000
Pemulihan Ekosistem

Monitoring dan Evaluasi

Supervisi Pelaksanaan Pemulihan 90.950.000
Ekosistem UPT

Jumlah Usaha Ekonomi Produktif di Desa Sekitar KK
Penyusunan NSPK

Penyusunan NSPK Bidang 28.710.000
Pemberdayaan Masyarakat di Sekitar
Kawasan Konservasi

Bimbingan Teknis dan Supervisi

Supervisi dan Evaluasi Pember-dayaan = 159.400.000
Masyarakat di Sekitar KK
Koordinasi Bidang Pemberdayaan
Masyarakat Sekitar KK

Pemberian Penghargaan dalam

Rangka HKAN

206.420.000

55.470.000

151.649.400

145.954.800

149.642.545

81.276.063

75.723.946

64.353.403

135.904.979

128.067.596

84.647.647

110.769.500
25.706.800

90.899.692

27.842.500

159.126.874

200.533.949

55.031.652

3.752.100

987.800

1.040.600

795.200

917.455

23.937

76.054

246.597

2.045.021

132.404

2.353

30.500
43.200

50.308

867.500

273.126

5.886.051

438.348

73

97,30

98,81

99,32

99,46

99,39

99,97

99,90

99,62

98,52

99,90

99,997

99,97
99,83

99,94

96,98

99,83

97,15

99,21



5421.005 @ Luas Akses Masyarakat dalam Pemanfaatan Potensi Kawasan Konservasi

052 Rakor/ Workshop Pemantapan dan Evaluasi Capaian IKK Pemberian Akses Pemanfaatan Zona/ Blok
Tradisional KK
A Workshop Pemantapan dan Evaluasi 120.660.000 103.220.000 17.440.000 85,55

Capaian IKK Pemberian Akses
Pemanfaatan Zona/ Blok Tradisional

KK
053 Bimtek Fasilitasi Pemberian Akses Pemanfaatan dan Kemitraan di Zona/ Blok Tradisional KK
A Bimtek Fasilitasi Pemberian Akses 200.220.000 181.431.900 18.788.100 90,62

Pemanfaatan dan Kemitraan di Zona/
Blok Tradisional KK
056 Koordinasi Pemberian Akses Masyarakat Pemanfaatan di Zona/ Blok Tradisional dan Kemitraan
A Koordinasi Pemberian Akses 81.600.000 78.356.035 3.243.965 96,02
Masyarakat Pemanfaatan di Zona/
Blok Tradisional dan Kemitraan
057 Supervisi dan Evaluasi Pemberian Akses Pemanfaatan dan Kemitraan di Zona/ Blok Tradisional KK
A Supervisi dan Evaluasi Pemberian 91.100.000 90.728.505 371.495 99,59
Akses Pemanfaatan dan Kemitraan di
Zona/ Blok Tradisional KK
B Informasi terkait pemberian akses 23.035.000 21.655.222 1.379.778 94,01
pemanfaatan & kemitraan di zona /
blok pemanfaatan

C Operasional Gugus Tugas Multipihak 153.633.000 152.699.279 933.721 99,39
(GTM)
5421.006 Jumlah KPHK Pada Kawasan Konservasi non Taman Nasional yang Beroperasi
051 Peningkatan Pengelolaan KPHK
A Rapat Koordinasi Penilaian 182.450.000 181.256.467 1.193.533 99,35
Operasional KPHK
054 Pembinaan dan Koordinasi
A Koordinasi dan Pembinaan terkait 117.550.000 117.269.798 280.202 99,76

Pengendalian Pengelolaan KK

5421.007  Jumlah Gangguan Kawasan yang Berhasil diturunkan Pada KK Dengan Pengelolaan Kolaboratif Berbasis

Masyarakat
053 Bimbingan Teknis
A Koordinasi dan Pembinaan Keg 236.000.000 235.715.104 284.896 99,88
Perlindungan Kawasan Konservasi
055 Fasilitasi Penanganan Permasalahan Perlindungan dan Pengamanan Kawasan
A Updating Peta Konflik Tenurial di 109.457.000 109.225.750 231.250 99,79
Kawasan Konservasi
B Posko Siaga Pemantauan dan Analisis ~ 76.006.000 76.002.254 3.746 99,995
Distribusi Hotspot di Kawasan
Konservasi
C Pokja penanganan permasalahan KK 214.352.000 212.410.376 1.941.624 99,09
D Inhouse Training Penanggulangan 537.665.000 537.246.481 418.519 99,92
Konflik KK (2 Regional)
E Operasional Gugus Tugas Multipihak 375.687.000 375.580.799 106.207 99,97
5421.010 Biodiversity Conservation and Climate Protection in The Gunung Leuser Ecosystem
051 Biodiversity Conservation and Climate Protection in The Gunung Leuser Ecosystem (HLN)
A Biodiversity Conservation and Climate ~ 11.299.556.000 11.001.833.194  297.722.806 97,37
Protection in Gunung Leuser
Ecosystem
052 Dana Pendampingan BCCCP-GLE (RMP)
A Dana Pendampingan BCCCP-GLE 1.199.330.000 1.122.016.519 77.313.481 93,55

74



C
D
5421.970
055
A
B

5421007

055
E

5421.010

051
A

052
E

5421.951

995
A

Rapat koordinasi pelaksanaan proyek | 88.660.000
Bahan Persediaan 127.010.000
Rapat koordinasi pelayanan proyek

Layanan Dukungan Manajemen Satker

Koordinasi dan Pembinaan Pimpinan 294.962.000
Penyusunan Laporan Keuangan Dit. 18.500.000
KK (semester | dan II)

Penyusunan LKj dan LCR Laporan 7.500.000
Tahunan 2018 Dit. KK

Pembinaan Pegawai Direktorat 288.990.000
Kawasan Konservasi

Penatausahaan BMN (Inventarisasi 132.670.000
dan Penghapusan)

Penyelenggaraan SPIP 77.378.000

JUMLAH 1 20.578.971.000

Belanja modal
Pengelolaan Kawasan Konservasi

Fasilitasi Penanganan Permasalahan Perlindungan KK
Operasional Gugus Tugas Multi Pihak | 105.000.000

Biodiversity Conservation and Climate Protection in Gunung Leuser Ecosystem

Biodiversity Conservation and Climate Protection in Gunung Leuser Ecosystem

Biodiversity Conservation and Clima-te = 4.700.444.000

Protection in Gunung Leuser Ecosystem

Dana Pendamping BCCCP - GN Leuser Ecosystem

Belanja modal peralatan dan mesin 185.000.000

Layanan Sarana dan Prasarana

Internal

Pengadaan Kendaraan Bermotor

Pengadaan Kendaraan Bermotor 750.000.000
JUMLAH 2 5.740.444.000

JUMLAH TOTAL 26.319.415.000

85.760.000
124.986.000

292.738.843
18.330.000

7.500.000

288.919.000

131.583.709

76.525.538

20.076.810.520

104.951.000

3.899.759.008

168.856.200

250.000.000
4.423.566.208

24.500.376.728

2.900.000
2.024.000

2.223.157
170.000

71.000

1.086.291

852.462
502.160.480

49.000

800.684.992

16.143.800

500.000.000
1.316.877.792

1.819.038.272

75

96,73
98,41

99,25
99,08

100,00

99,98

99,18

98,90
97,56

99,95

82,97

91,27

33,33
76,88

93,0886



BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja (LK]) Direktorat Kawasan Konservasi tahun 2019 ini disusun berdasarkan
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor:

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata Cara

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Direktur Jenderal KSDAE
Nomor : P.2/KSDAE/SET /REN.2/4/2017 tanggal 10 April 2017 tentang Pedoman Penyusunan
dan Reviu atas Dokumen Laporan Kinerja Lingkup Direktorat Jenderal KSDAE.

A. KESIMPULAN
Berdasarkan capaian kinerja pada tahun 2019, dapat disimpulkan bahwa capaian

1.

kinerja rata-rata Direktorat KK tahun 2019 dalam upaya pencapaian terhadap 7 (tujuh)

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) telah sesuai target pada Perjanjian Kinerja Direktorat KK
tahun 2019 dengan rata-rata mencapai 133,86%. Hal ini menunjukkan bahwa capaian

kinerja Direktorat KK sudah sesuai dengan target bahkan melebihi target.

Rincian capaian target kinerja Direktorat KK Tahun 2019 sebagai berikut:

a)

Capaian kinerja terhadap IKK berupa jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan
efektivitas pengelolaannya hingga memperoleh nilai indeks METT minimal 70%
pada minimal 260 unit KSA/KPA dan TB pada tahun 2019 tercapai sebesar 125%
atau tercapai sebanyak 100 unit dari target 80 unit.

Capaian kinerja terhadap IKK jumlah dokumen perencanaan pengelolaan kawasan
konservasi yang tersusun dan mendapat pengesahan sebanyak 150 Dokumen
pada tahun 2019 sebesar 112% atau tercapai sebanyak 56 dokumen dari target
50 dokumen.

Capaian kinerja terhadap IKK: Luas kawasan konservasi terdegradasi yang
dipulinkan kondisi ekosistemnya (termasuk penyelesaian konflik pemanfaatan
lahan di dalam kawasan konservasi) seluas 100.000 Ha tercapai sebesar 162,91%
dibulatkan sesuai batas nilai maksimal menjadi 150% atau tercapai seluas
28.830,94 ha dari target 17.697 ha.

Capaian kinerja terhadap IKK: Jumlah desa di daerah penyangga kawasan
konservasi yang dibina sebanyak 77 Desa selama 5 tahun, telah tercapai sebesar
189,61% dibulatkan sesuai batas nilai maksimal menjadi 150% atau tercapai
realisasi sebanyak 146 desa (223 kelompok) dari 77 desa (186 kelompok) yang
ditargetkan.
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e) Capaian kinerja terhadap IKK: Luas Kawasan Hutan Konservasi pada Zona
Tradisional yang dikelola melalui kemitraan dengan masyarakat seluas 100.000 Ha;
telah tercapai sebesar 3.813,38% dibulatkan sesuai batas nilai maksimal menjadi
150% atau tercapai realisasi seluas 503.365,73 ha dari target 13.200 ha yang
ditetapkan.

f) Capaian kinerja terhadap IKK: Jumlah KPHK pada kawasan konservasi non taman
nasional yang beroperasi sebanyak 100 Unit; telah tercapai sebesar 176,67%
dibulatkan sesuai batas nilai maksimal menjadi 150% atau tercapai realisasi 106
unit dari target 60 unit.

g) Capaian kinerja terhadap IKK: Jumlah pelaksanaan kegiatan pengamanan dan
penindakan terhadap gangguan dan ancaman bidang kehutanan di 34 Provinsi;
telah tercapai sebesar 100% atau tercapai realisasi sebanyak 34 provinsi (74 UPT)
dari target 34 provinsi (74 UPT).

Dukungan anggaran DIPA Direktorat KK pada tahun 2019 sebesar Rp. 26.319.415.000,-
dengan realisai tahun 2019 sebesar Rp.24.500.376.728,- atau 93,09%, sedangkan sisa
anggaran yang tidak terealisasi sebesar Rp. 1.819.038.272,- atau 6,91%. Namun
demikian, semua output IKK dapat tercapai dan terwujud efisiensi penggunaan
anggaran tersebut.

B. IMPLIKASI
Beberapa hal yang yang harus dilakukan Direktorat Kawasan Konservasi dalam upaya

memperbaiki kinerja dan menghadapai tantangan ke depan, antara lain:

1.

Upaya untuk meningkatan efektivitas pengelolaan suatu kawasan konservasi adalah
bukan hanya tanggungjawab Direktorat Kawasan Konservasi, karena efektivitas
pengelolaan kk sangat tergantung dengan variabel yang juga menjadi tanggungjawab
satuan kerja yang berada di bawah Direktorat Jenderal KSDAE. Sehingga unit-unit KK
yang ditargetkan untuk ditingkatkan nilai indeks efektivitas pengelolaannya menjadi
minimal 70% harus menjadi lokus target juga pada direktorat PIKA, KKH dan PJLHK.

Perlu perhatian yang khusus terkait dengan belanja modal baik peralatan, mesin, sarana
dan prasarana, sehubungan dengan pendataan dalam SIMAK BMN Direktorat Kawasan
Konservasi ataupun mutasi ADK dari SIMAK-BMN Direktorat KK ke UPT penerima harus
tuntas pada masa Semester 1 Laporan Keungan Direktorat KK Tahun 2020.

Pada beberapa Indikator Kinerja yang terdapat perbedaan capaian antara target
berdasarkan Perjanjian Kinerja dengan target berdasarkan Renstra Ditjen KSDAE perlu
penelaahan lebih lanjut, terutama reformulasi strategi pencapaiannya.

Tidak adanya bagian khusus yang menangani evaluasi dan laporan di Direktorat KK,
menyebabkan terhambatnya penyusunan berbagai analisis dan penyusunan laporan
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termasuk Laporan Kinerja dan Laporan Tahunan sehingga perlu membentuk tim Ad Hoc
sejak awal tahun perencanaan.

Dengan tersusunnya LK] Direktorat KK Tahun 2019, diharapkan dapat memberikan
informasi kepada seluruh pihak terkait mengenai tugas dan fungsi Direktorat KK. Secara
internal LKj ini dapat dijadikan penggiat untuk lebih meningkatkan capaian kinerja
organisasi dalam rangka mewujudkan sasaran program KSDAE terkait pengelolaan
kawasan konservasi yang lebih baik.
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PERNYATAAN PENJANJIAN KINERJA
TINGKAT SATUAN KERJA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Ir. Dyah Murtiningsih, M.Hum
Jabatan - Direktur Kawasan Konservasi

berjanji akan mewujudkan target yang scharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam
rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti vang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Jakarta, Januari 2019 -

Direktur,

Ir. Dyah Murtiningsih, M.Hum
NIP. 19690802 199803 2 001
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PERNYATAAN PENJANJIAN KINERJA
SATUAN KERJA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Ir. Dyah Murtiningsih, M.Hum

Jabatan . Direktur Kawasan Konservasi

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Ir. Wiratno, M.Sc

Jabatan : Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti vang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab pihak pertama.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

akuntabilitas kinerja terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Januan 2019 2

Pihg_!x Pe

Ir. Dyah Murtiningsih, M.Hum
NIP. 19690802 199803 2 001
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019
SATUAN KERJA

Unit Organisasi Eselon [ : Ditjen Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

Unit Satuan Kerja : Direktorat Kawasan Konservasi
Tahun Anggaran 12019
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target
()] (2) (3) (4)
1. | Tersclenggaranya Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan 80 Unit
pembentukan dan efektivitas pengelolaannya hingga memperoleh nilai
pembinaan indeks METT minimal 70% pada minimal 260 unit

pengelolaan kawasan | KSA, KPA dan TB di seluruh Indonesia

ckosistem esensial |y, 15k dokumen perencanaan pengelolaan kawasan | 50 Dokumen
konservasi yang tersusun dan mendapat pengesahan
sebanyak 150 Dokumen Rencana Pengelolaan

Luas kawasan konservasi terdegradasi yang 17.697 Ha
dipulihkan kondisi ekosistemnya (termasuk
penyelesaian konflik pemanfaatan lahan di dalam
kawasan konservasi) seluas 100.000 Ha

Jumlah desa di daerah penyangga kawasan 77 Desa
konservasi yang dibina sebanyak 77 Desa selama 5 | (186 Kelompok)
tahun

Luas Kawasan Hutan Konservasi pada zona 13.200 Ha

tradisional yang dikelola melalui kemitraan dengan
masyarakat seluas 100.000 Ha

Jumlah KPHK pada kawasan konservasi non taman 60 Unit
nasional yang beroperasi sebanyak 100 Unit KPHK
Jumlah pelaksanaan kegiatan pengamanan dan 34 Provinsi

penindakan terhadap gangguan dan ancaman bidang (74 UPT)
kehutanan di 34 Provinsi

Kegiatan : Anggaran :

1. Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Rp. 2.265.000.000,-
Lainnya Ditjen KSDAE

2. Pengelolaan Kawasan Konservasi Rp. 24.054.415.000,-

Ir. Dyah Murtiningsih, M. Hum
NIP. 19690802 199803 2 001
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REKAPITULASI CAPAIAN
RENCANA PENGELOLAAN JANGKA PANJANG KAWASAN KONSERVASI DI INDONESIA TAHUN 2019

NO UPT/UPTD NAMA KAWASAN FUNGSI NO SK TANGGAL SK | PERIODE | BERAKHIR
1 2 3 4 5 6 7 8
A |BALAI/BALAIBESARTN
1 |BBTN Gunung Gede Pangrango 1/Gunung Gede Pangrango TN |SK.179/KSDAE/SET/KSA.1/5/2019 5/9/2019/2019 - 2028 2028
2 BTN Bali Barat 2|Bali Barat TN |SK.538/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/2019]2019 - 2028 2028
3 |BTN Berbak dan Sembilang 3|Berbak TN |SK.8/KSDAE/SET/KSA.1/1/2019 1/10/2019]2019 - 2028 2028
4 BTN Bunaken 4|Bunaken TNL  |SK.467/KSDAE/SET/KSA.1/11/2019 11/5/2019|2019 - 2028 2028
B |BALAI/BALAI BESAR KSDA
1 |BBKSDA Jawa Barat

5/Gunung Pancar TWA  |SK.266/KSDAE/SET/KSA.1/6/2019 6/24/201912019 - 2028 2028
6|Yanlapa CA  |SK.265/KSDAE/SET/KSA.1/6/2019 6/24/201912019 - 2028 2028
7|Sindangkerta SM  |SK.231/KSDAE/SET/KSA.1/6/2019 6/10/2019(2019 - 2028 2028
2 |BBKSDA Jawa Timur
8lJanggangan Rogojampi | CA  [SK.114/KSDAE/SET/KSA.1/4/2019 4/4/20192019 - 2028 2028
9/Janggangan Rogojampi Il CA  [SK.114/KSDAE/SET/KSA.1/4/2019 4/4/20192019 - 2028 2028
10|Pulau Sempu CA  |SK.491/KSDAE/SET/KSA.1/11/2019 11/25/201912019 - 2028 2028
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Hutan Bakau Maubesi

CA

SK.214/KSDAE/SET/KSA.1/5/2019

5/27/2019

2019 - 2028

2028

Ale Aisio

Pegunungan Cycloops

SM

CA

SK.212/KSDAE/SET/KSA.1/5/2019

SK.427/KSDAE/SET/KSA.1/10/2019

5/27/2019

10/21/2019

2019 - 2028

2019 - 2028

2028

2028

Janthoi

CA

SK.462/KSDAE/SET/KSA.1/10/2019

10/21/2018

2018 - 2027

14/Sungai Dumai TWA  |SK.380/KSDAE/SET/KSA.1/9/2019 9/18/2019]2019 - 2028 2028
15|Pulau Berkeh CA  |SK.388/KSDAE/SET/KSA.1/9/2019 9/18/2019]2019 - 2028 2028
16[Tasik Tanjung Padang SM  |SK.544/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/2019]2019 - 2028 2028

2027

23

Jatinegara

CA

SK.113/KSDAE/SET/KSA.1/4/2019

4/4/2019

2019 - 2028

18|Panelokan TWA  |SK.129/KSDAE/SET/KSA.1/4/2019 4/15/201912019 - 2028 2028
19|Danau Buyan-Danau Tamblingan TWA  |SK.445/KSDAE/SET/KSA.1/10/2019 10/29/2019]2019 - 2028 2028
20|Gunung Batur bukit Payang TWA  |SK.129/KSDAE/SET/KSA.1/4/2019 4/15/201912019 - 2028 2028
21|Sangeh TWA  |SK.445/KSDAE/SET/KSA.1/10/2019 10/29/20192019 - 2028 2028
22|Batukahu -l CA  |SK.445/KSDAE/SET/KSA.1/10/2019 10/29/20192019 - 2028 2028

2028
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24/Pantodomas CA  |SK.386/KSDAE/SET/KSA.1/9/2019 9/18/2019]2019 - 2028 2028
25/Gebugan CA  |SK.381/KSDAE/SET/KSA.1/9/2019 9/18/20192019 - 2028 2028
26/Sepakung CA  |SK.381/KSDAE/SET/KSA.1/9/2019 9/18/20192019 - 2028 2028
27|Pulau Kembang TWA  |SK.492/KSDAE/SET/KSA.1/11/2019 11/25/2019]2019 - 2028 2028
28|Pulau Kasa SM  |SK.96/KSDAE/SET/KSA.1/3/2019 3/28/2019]2019 - 2028 2028

29Pulau Moyo

SK.540/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019

12/31/2019

2019 - 2028

Gunung Sojol SK.317/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/20192019 - 2028
31|Bakiriang SM  SK.542/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
32|Bancea TWA  |SK.319/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/20192019 - 2028 2028
33|Gunung Tinombala CA  |SK.547/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/2019]2019 - 2028 2028
34/Landusa Tomata TB  |SK.319/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/20192019 - 2028 2028
35|Lombuyan SM  SK.542/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
36|Morowali CA  |SK.543/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
37|Pamona CA  |SK.319/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/20192019 - 2028 2028
38|Pangi Binangga CA  |SK.317/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/20192019 - 2028 2028
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39|Pati Pati SM  SK.542/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
40|Pulau Pasoso TWA  |SK.317/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/20192019 - 2028 2028
41|Pulau Tokobae TWA  |SK.543/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
42Tanjung Api CA  |SK.543/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
43|Tanjung Santigi SM  |SK.547/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/2019]2019 - 2028 2028
44\Wera TWA  |SK.317/KSDAE/SET/KSA.1/7/2019 7/22/201912019 - 2028 2028
45|Nantu SM  SK.162/KSDAE/SET/KSA.1/5/2019 5/3/2019[2019 - 2028 2028
46/Gunung Ambang TWA  |SK.272/KSDAE/SET/KSA.1/6/2019 6/25/2018]2018 - 2027 2027
47|Air Putih Kelok 9 TWA  |SK.471/KSDAE/SET/KSA.1/11/2020 11/18/20192019 - 2028 2028
Malampah Alahan Panjang SM  SK.485/KSDAE/SET/KSA.1/11/2019 11/18/20192019 - 2028 2028
49/Gunung Permisan SK.496/KSDAE/SET/KSA.1/11/2019 11/29/20192019 - 2028
Gunung Batu Gamping SK.176/KSDAE/SET/KSA.1/5/2019 5/7/2019]2019 - 2028
51/Gunung Batu Gamping TWA  |SK.176/KSDAE/SET/KSA.1/5/2019 5/7/2019]2019 - 2028 2028
1 |UPTD Bukit Sari 52Bukit Sari THR  |SK.548/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/20192019 - 2028 2028
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2 |UPTD Tahura Gunung Tumpa 53|Gunung Tumpa H.V. Worang THR  |SK.133/IV-SET/2015 5/20/2015[2015 - 2024 2024
3 |UPTD Tahura Lapak Jaru 54|Lapak Jaru THR  [SK.515/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/17/201912019 - 2028 2028
4 |UPTD Tahura Mohamad Hatta 55|Dr. mohammad Hatta THR  |SK.100/KSDAE/SET/KSA.1/3/2019 3/28/2019/2019 - 2028 2028
5 |UPTD Tahura Orang Kayo Hitam | 56/Sekitar Tanjung/Orang Kayo Hitam THR  |SK.541/KSDAE/SET/KSA.1/12/2019 12/31/2019|2019 - 2028 2028
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Lampiran DESA BINAAN DI DESA SENITAR KAWASAN KONSERVASI

TAHUM MiiSsd hds

Jurmiah
Nama KK Mama Pendamping Desa Kecamatan Kaegalen Ktk — Bemuk Usata Exonami Lol
|1 |EEKEDA Jawa Baran |58 Gunung Sawal [Eari Gandareami el [Cammng Garsis 1 |Batumalang 15 P Dargas Lok agi, i Ulang aF mineral 3
1 [Makaran il 6 Pangambangan 161ak kagi 1
CA Genung [E% Rustineg Tiyas Sukahlah Sukaresm Ganut 3 [Kelompok Tani G Jaya [E] aha konweksl dan engembangan termak ]
4 |Katempok Tani Pairas Jays [E] Pangotahan Biji kogi, patarnakan kirbas F]
:@Jm |58 Puilaws Ramsbut [Eri Mslyani Fulau Uaiury lawa Kiguilauan Sarie Eepuaian Senbu 5 |l Lembaga Disa Konsanias 13 kaha Desa Wiala 1
i [BETH Gn Gd Fargrangs | TH Gn Gd Fangrangs [Anie Famsar, 5 Hut Cihanjawar Fagrak Sakabumi &  [KTH Tunas Bangsa W Pataenakan ik 1
Fabiivari, 5. hut Gadkbion, |CakBniing Ciadjiir T |KTH Hatje Cigaisk 16 Budidaya homkulura 1
[Arie Yafnaar, SHut At lava [Ciarmbar Sultalumi B |KTH Lisnasi Mlam Sijahtera £ Uiaha jasa wisala 1
[Masia Fam |Fatir Bonair [Caringm [Eoger 9 [N Tonas Raragan 15 saha pevikanan 1
Fath WMayangsas Cileungs T S 10 [¥THBC Lestan [ [aha jasa wisata 1
[¢ [BTH Gn Halimen Sakk [TH Halimsn Salak |Coep Sumarna Gikiray |Cieale Sukabumi 1 [TRaR T Ut sunera, usaha kamiing 2
Banang Muriantorn Ciremparg [Eobamg Labak 13 (W Cwnmpang [Bina Tani] 1 FamBibitan (anaman karas T, budday )
i mibing. budbidaya jahs merak; budidaya ks
fusri Wakarnangha |Ciidang Sulabumi 13 [MiEX Gandasol 14 feasnsran hortiuhura 1
TH G Ciraima [Sinead Sumantii, SP Sagara Hiang Daifra ELifiigad 14 (Kidompok Cabrarmala I gl olian wisata ODTWA Sitik Lingga 1
[Wisa Eachura Febeiyant, 5 Hut Fadabeorghar Fisarwmaban Eunmgan 15 [Kelompok Pojargga Manik Batu Lubar &5 Pangatobian wisata ODTWA Baba Lihur 1
[Gandi Mulyaman, R B galrgia [Ergapara Wajalangka 15 [Ciramai Indah 5 Fangaltls whata Cerug Samer, Busidaya lamur Fupng E]
TR Kanthof TAA Jantho [Tutia Bahm el lantho [anthe Bcah Besar 17 [Tewnak ok Lestan - pemgembangan 16mak sagi, Eutlit ya Rrang, wiat sla, 3
ernak Lamiing.
S0 Bl Sl Liskimian Hakim P Lanikin Suecluiialacs 13 [Sejaltia Boria e E] P Bt 1k Rafibang 1
S Barisan [Eilvia Afiinata, SHUIL ool lavwi-lawii GURLE __|Gauing Talarg) BT 13 [¥TH Lagust i) Butilaya lammur Tiram T
K54 Mlarapi [Via Dk Nl Batu Paland Rigari Batui Paland A (R pik Sadar Winala Mifan 15 Uiha wifala alai - jaluf Madking pindakian fmafas 1
SMiKarang Gadeq [ Maukn Taring Adus [Secamgiang Langhat 21 (Kol Ralayan Mangroes IPARISH = o Corbong, am kasa, dan hasd Lot i 1
Larghat Timur Laut
DA Histan Bakau Paria [Tageh Hamano Migah Panjang Migah Paspary Tarjufif Jatrarig Tiffe 22 (KTH Usaha Baru B By e Kabas Putih 1
Timur Teluk Kijing Fipah Pasjang Tanjung Jabung Timer_| 23 [KTH Satya lava ] Fembesaran Saz Perong 1
[ Septiana Wendaiara B A Tamjur Julssrg Tirinst_| 24 |KTH Usaha Sejahtara ] Fatuipeak Udag 1
[Bri Fastat Sinar Kali a Tanjung Jabung Timar | 35 |KTH Surya laya L Buditlaya ayam polong 1
[Radmidan Malyadnata Surgas Ular Wiiira sehak Tesar Tamjur Jalung Tiins | 15 |Kadompok Tam Lagis Mads I Budbdarya Lihah Mads 1
EEETT Kuda Sembur Wiuiara Sebak Timur Tanjun Jabung T | 17 [Falompok usaha bersasa [ Farupsh cdary, kan layak, veras 3
Marwa Frimands Tarung Solok Kouala Jarnbi Tanjuni Jateng Tiffr 3 (Kedempok hajwa [ hanapub uding 1
CA Dhurian Lumcsk 1 T AR AR Gunah Baru Fuala Jamb Tanjung Jakng Timee 33 [RTH Hijasa Lisaar] bt pembiBLan buian dan Dudidays [ernang
Putidlufan Bans Wi E Saralangun 30 (KTH Rimla Lastan I basfidava gahacu, gambif dan pdtgadadn tonda 3
CA Ftan Baka Pantsi [Marwa Frsands Hang - dang Wiiiara sabak Gmur Tamjung Jabung Tier | 31 [KTH Farapas Makmar = bufedlara hapiting 1
Timusr
TR Tirlan Limcak W [Fendl Mofand Tanga Bart EatanghaT 3 (WTF Hulkan laya dan Sulan Lestan L] Gemgadaan s T
TH Sbant [Fiomi Fadinata, S.Hut Maresanan Eopuauan Mentawal E= I Ty 15 Usaha piang jaral dan sercndeng pisang ]
[Micha Saii Eka Puri, 5.1t Mg Poula Expudauan Memtawa 34 [Poula Semanies 15 Ukiiha karipik paang 1
TH Bkt Tqaguluh W Hagah, 5 Rt Fantan Langsat ndragin el 35 [Tunas Harapan 30 Btk rya kaluiug 1
[Evai Agastian, SO 72 Danan Tarjung Jabung = = = tia pener ke 1300 T
TH Karing Seblat [Fiéca Funra Abbas. Lobuk Gadary Selatan  [Sangin Selok Salaan 37 (Velompok Konseres Mandin Banges Reo i pengiemukan sags, waha pergoiahan kopi (Kop BER 3
[ - B 35 Bangan Rajel, ksa wisata |guide dan poner - Puscak BAJ Lk
fzun
|5 i Farm By |Baty Sunata, A Sirgai Paks ELiantan Snging 38 [KTH Sumber Reeki FE] Butilaya Mafica 8an gabans F]
Futai Euantan Singingi 3 (¥TH Maps Bivsama iE Busddaya won 1
L Taluk Pamuian feakm el Fauzas, S.Hut Sakadoyan EoLabary A0 |Ska Maja 0 Uiaha Gula Aren 1
1 [WGju Barsama iaha Gula Aren 1
42 [Tumas Haragan aha Gula Aren 1
Sabuhur onong Tanah Laut 43 [Madu lava o Budidaya Lubah Mads [Agis cerana) 1
Smwagan oroed Tasah Laut 44 [Lksmana Bahas o Pangam acan Produk Penkanas (kan Aue, Corm Kareg. 3
i ugnak lan)
|Cicap Botiarts, 5.H@E Budla Logak [Taburgasan |Enits kuala 45 [Futes Lestan 1] Butitaya Kipilng SOk 1
Fulau Alalak [Pt Earits Fuala 45 [Amanah lwya W aha lamue Tiram 1
S Pulas Kagid Taloan ga nirs Mluara [Ta burgansn Earits Kuala 47 |Pulau Eagat Tabunganens o Budidaya Lubah Mads [Agis cerana) 1
TiA Pulau Bakat Baringin [Aladan Barite Kuala 43 |Mitra Pariwisata "Pulau Bakut Lestan™ H [souveni Wikata dam Pembibican Tanaman Ramai 1
LA Taluk Pamuhan Etdy Kuiniawsini Earang Payad Kilumnpang Hulu it b 4% |Haragan Maksur £ Hidrogdnik. 1
CA Talul Atlang |Whzara Paser [Tanam Groget Faar S0 [Tirams Mtiara = Fangelahian Pk LT (eerufak soarg) 1
TH Kt R pesins: Runde Sampe, 5.Hm Kandolo [Ttk Fandan Eutal Temer 51 [Kelompok Tani Myiur Melmba FE] iaha pengolahan produk gala wen 1
Swargabara [arganta ara Eutai Tisr 51 [Kehompok Sadar Wisata Ekskabojava 15 at witala {irancpona dan kuliner) 1
M Padang Segitan Riizic gy fAif Kufiang EBafryudgin 51 (Saimber Ripki 15 [Cudka Kearpu 1
bt Pinia 54 [Boker laya [ |Caia Ky 1
A B hau Fasermah |Darsaryah dan Eaany Fenandngan Mulak Uk Lahat 55 [Panting Mundur 15 Lekah Madu 1
55 |Man [ Likih Madu 1
57 |Bagia 15 Lekih Madu 1
HAS Gumai Tebing  [Ssugaita Folajaran s Lahat 58 (Tebal Mandan 15 Lekah Madu 1
Tingai g A T 53 [Tebel Tebeghau 15 Lekah Madu 1
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Jumiah
oy — M Hama Pendamping Desa [ra— [ [— a— Bertuk Usaha Ekanami e
[Fugana [Ernibamwang [Tanjeng Agung EETED 80 |Sepakat 16 Lebah Wy 1
Lesiany &1 [Serasan 16 Lekah Madu 1
[Suigarte dan Listiany [Meara Payang [Miara Payang Lahat 61 [Madu Werange 15 Libah Wy 1
S Gunang Raya jun Fiarinin dam Julia PRfa Semmu Rava [Warkuk Ranas Selasan |00 Selatan 6 |Sagigok Mad laya ) LeEah Madu 1
g T 3 =5} angrary Gy &4 [andel = GeEah Wadu T
it Paria & [Sdodam 15 Cebah Wadu T
|Gatiat 5 e | Tt Jarwa EETmr—— 65 |Sakura 17 aeat Tifam 1
eggrd AT &7 [Fambeyan [ e Tiram T
[T Esnavan [Fukime dan Julita FRna |Esntayan Targhaa T |Esmyuasin 63 [Bentayan Tonas Madu ] [[eEah Wadu T
WA laring Vismang das Listiam B Wiamdiipeng [Simpa Tarimg: Eangha Barat & (Goalndah Lestara 15 Lebah Wadu T
FES Gumai Teking, [Suganto Farnatsalan arai Lahar 0 (R Mabea 15 it Tiram T
Tieggi g R T 71 [Telal Talok 15 i Tiam 1
TE |BETH Bult Barfean TR BUkt Bantkan [Frpanta, S Hut [WEraomuks [&T Faningan Targaarms 72 [RTHC iy Laktant ™ Boddaya tarnak kambey, pengembangan taraman beah
salacan Selatan
[Bdhie Masturiatna, 5.Hut [Feting Fandetan hasad Er 73 [WADK Bina laya - [Tarmak kamibing, usaha Bl sengoe, perBuatan kes 3
bt b Eeeinbruatan kipi
(5 [BRSDR Benghuls dam |[CA Gam CAL Res |Dham Fedita, SR Tegany Foay Sebes |Faetass gy Selatan 74 [Tobem Rreaal 10 |Farapnan Gatok kilapa dan Bamba
Latrgeng Frakatau Tomng Fajabasa Gampung Sedatan 75 [WADK Puls Sobest = Fanpelatian Kopi Bubuk; Persbutan kanipik pEang; 3
[Farajinan bask kilapa
|Gita Puspita Abwiyars By, D Pagar Dewa Tiling Bawang 76 [SPRP Duwa Makmur 30 Budidarya tarnak kambieg 1
Tarmeang Tua [Permatang Sawa Tangiaras 77 [Kelempok helavan flu Santun H [Rurmeen dam danghal 1
WA Sablat ML Fipn Fabrianto Sckea Baru [Marga Skt Sablat Bonghdu (iaea 72 [Masyarakat dan Evghant Cask Comamnumty Uiaha pisspiafiaan i wisala, paket wisata dam pemandu 3
m mikata, pambuatan Sassiis bikisan 4 kotores Gajas.
(TR Bukit Kaba [Gdarg Jaya [Eindang Kelngin [Fejang Laborg 73 [Nra Prima 206 (5aha persbuanan gela aren dan Jula semut dar mira ares ]
B0 [Maju laya Aren
-3 Nira Kahiana
g1 [Teta Aren
[FumEar Unig [Eakoes Figan £l [Bumdss Unp Java = s pemiinan WL, Cpul mika E]
Pangalekase karcis masub ke TWA.
CA Air Al b Eviona S Hut, WS [Eungiai Baru [ir Pariudean [Saduma B4 [SPEP SEHAT Pamataran udang muara segar; Pangelahan makanan dan 3
n uctang muara; Pergalahan makanas daei ian bandang dae ;
Panelatian makanan dari palimia.
[Fanange | i Tt Saluma S |Kelompok Wanita Tani (CWT) TERATE 5 [Pangeldahan Bahan makanan dari ikan 1
Talarg Sebarais [Bir Peridean Seluma R T 11 Fanpelatan sopi Bubuk T
&7 [IKM Saii Pati 13 Pangetalian anvha ko keing 1
B2 (KM Jaya Maju 1 [Fangelatan minuman jahe kedobl T
[E0 [BWSDA T Yogyakarta [S6 Falyan [Eiti Bshimah, 3P Karangasam Faliyans Gunung Kidul &  [KTH Sodong Makmur 17 [Budidaya Hortkubura 1
Faliyan Gunung Eidul w0 [KTH Ngudi Lestan (] Budidarya Herthulura 1
[Carangdumet Paliyar (Gufiung Cidul &1 |KTH 'Wana Rabarja 17 Budidaya Hortkulura 1
Faliyan Gunung Eidul a2 [KTH Patak 136 16 Budidarya Histhuhura T
[BERSEIA Jawa Tmur | TVA Kawah [un Badang Sojana [Taman Sari g Eanpumargl 51 [Relompok Pasona Tamansan = Bodidarya fhan ar lawar Ban pengembangan produk khas ]
[Tamansari
(A Gureny Pics: [Endry Wijayant, A3d [Gonaewidn Fgabal Fonamgs a4 [Relompok Pk Makm EE] (armak ayam dan GBI merics E
(BETM Brorss Tangger | TH Bromas Tangior [Tt Avtaba, 5. Hut Prastgim [Priofidfwe Lisi il 95 |l Tani Kofberas Ao Lingga Rikii . [Pl i i b, pivibioiaitan fuogiik orianik das E]
| Saviia i S pertjualan Mads
BT Baduran [TH Bakaran [Eivama W e Barwyogtif | % [Relompok Tamak Rogn Koyo 15 Peduks] Susas Sapi Sagar, PupUk oF gari Cair, produks M 3
57 [Redompok SPRP Wike o
) adali
T4 |ETH Alas Purwe [TH Al Purwe: [BAT Budi Santesa, A.Wd [Kalipait [Tagaldima Eanyumangi % [Relempok Pamuda Purwe Kreatil &5 Usaha saktan 1
100 [Al Barokah |Tarak sag T
101 [Tribuana Manunggal Purea Budidaya lan gatus 1
Sombwras Frwoharjo Eanpumargl 10 [Kelompok Sumber Makm 55 ternak kambing, pupsk organi ]
13 [Ginar Harapas b ficdarya ik Vol T
104 [Sido Muben ik karmiing, pufsk segani E
[ana Arini Syauguek, S50 tdrin i sty Muncar B rryumangi L5 |Kedempok Bakari Stail Sejabtera E4 [lasa Crarearias g et |wisaia) i
106 [Bunsh migran Mevpat iatiring das makanan olahan ]
107 (Pasgpang Tanjuig Pasii [isa wisata miatgiows 1
boE |Pokmagwas Baret |lasa wisata mangrove 1
Eodungasn [Tagaidima |E=rrumang 109 (KB 5o Aukun T |35 wisata mangrove T
110 [Hasa Karya Mandii ssaha souverin dan makanan clahan 2
111 [Wana R [Ferrak KarEang dam saen
[= |67 Moro Botin TH Faru Batin [IRdah Sulystiowan, 5 HE Wonean [Tampuroja Tembor 111 [(ADHE Womemulye (iaha permbibitan Lanaman pokok dam Lnaman ey T
b chamad Ak Bowdiono At |6 [lernbar 113 |Baban Listari 0 Budidaya kambing atawa 1
Dody Satiaman B |Gantang Baryuwangi 114 [SPEP Muli Kraasi Sajahters 15 Feme indurn insia kiviplk dan budidaya janms 2
:f.—|n_usmm|i [CA Banukahs dam THA |Fadek Andina Wadiasl Uli, 5 Hal Candkoring, Baronn Takanan 115 [Wana Pesona = Famand mitsata, panyewaan sepada ar F
0 B -
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Jurmiah
Mo |Mama UPT (Mama KX Mama Pendamping Desa K carnatas Kalsapaten Kiborgch — Bemuk Usaba Ekonami whia
TWA Panaldian [Eisca Widiya Aliyanti, 5.Hu Buahan Kintaman Eangh 115 [WiDK Desa Busham = Famande mikala, wwa sepeda, (N yewaan speda genung z
17 |BKSDA Nusa Temggara |TWA Barghe-Sangho  [Awang Harivama, S Baba Putih [fekoteng Lembok Barat 117 |Swrga Dua Gili 15 Liaha pervyirwa an alal snorkel 1
" TR Saranad (B LT S bes Saradl Formads Tembok Baran 112 [Howuk Tl o pemganghuian campah, 1552 wsata e TUBbRg, ¥
[rwan Ak irsyawain dat Cimcing, laid Wikata nserp dan
ErEETT [l
[TWA Gunung Tunak  [Ruslan Kanadi Wariak Fujur Lembok Tangah 119 [Tusak Bewepoq Far pawaan Il Camping, jIia witata i erpreter, kukines, 5
e
Lalu Gode Gangga W 130 [Bariuk Pade Girang 5 Pan yawaan alal Letenian [radisenal 1
TWAL Puliu Moyo  [Dhimas Achmad Ndans Dewants, SH Eukin Moye Unara Sumbawa 13 [Blue Coral 5 Usha pempewa an 21 cnarkal, panting T
[Anigan Suparis, A Labiuitian Aji Lakeahian Badas gre—rr 132 [Takat Sagale Uit pirbyiowd an alal andrkal, & midis, peinmadn &l 3
& i, pengering dan pingisa mede
[FEEFulu Fanjang ol Suratman Labuhan Magin [Alas Barat Sumbawa 13 (W Lesmaet 17 Usaha pempewa an parahu T
[CA Sangiang Sangiang Wara Eima 134 [Sangiang Lestari 16 Usaha pempewa an parahu 1
TWA . Sazanda [Eyafruddin§ Eny Esrnima, 5 Hul Labuhan Exnanga Tambora Eima 135 [Lentera 7] Usaha perpewaan perahu, kano, dat camging T
M ushiaen Er [Sataloh Sumbaa Barat 11 (Tampar Maras 20 Lt pirvyirwd an sasgan 1
12 |BXSDA Kalimanian TWASCA Bukit [ahzar Abdilas, A, Md Banlurong taking Bulkit Batu Paangha Rava 117 |Kelempok Wanita Tani Hulan Recela Murmi Budid v Lanaman fesels dan Pembuatan wari das selai 2
Tengah Tangiding resala
138 [Kelempok Tami Hutas MADU ALAM ] Buihilarya leah Madu Alam dan Klanceng H
119 |Kelempok Usaha Muda Cahaya Muha ] Budidaya Rambing i
130 [Kelmipdh Lk Bafama Sinad Mava 0 Parmbuatan Virgia Coooit &l (WO00) 1
[E amanau s Arifin Tanqung Puri [ Salaan ot waringin Saral 131 |Barkal Metakat 0 Butidaya ikan di kadam 1
133 [indah Muara 0 Busdaya fkan i kolam T
Wandarwai Sebarang [Aran Selatan Eotawaringin Barat 133 [Wawar 0 Fambuatan Kus a1 Sapi T
134 (Toratai 0 Famnbuatan koruguk fham T
Tanjung Tarantang [Aran Selatan Eotawaringin Barat 135 [Gageh Mandi 0 Faternakan woggas T
135 (Dnda Hijeu £ Partania iyl liblbur 1
[TWA Tanjung Kaluang (e Arin Eubu Kumai O3 waringin Barat 137 [Eadar ALm 0 Pareenciean Basako 1
132 [EifaRiira Barsama = awaen Tada T
i Bakau Kumai O3 waringin Barat 139 [Pondsk Sehat 0 Faternaian ueggat 1
140 [Bina Bersama 0 Faternakan oggas T
R Pasarawen  dan 0 [Pards, AAd Lamnd Il Dusun Fararawen [Tawah Tangah Earits Utara 142 [Sama Aree Maju Batuah - Buthdaya Sar g Earuin] malhin T
142 |Gawian Itah Saama 10 Budhd iy Sir ay Braruing walbil 1
Fondeoh [Tewah Tangah Earits Utara 143 [EamaTaka IE [Tarnak Baki 1
144 [Pangandrau 71 Budidaya lkan Nil T
Temal Towah Tongah s Uiars 145 [BOlo0 Sendaya TT Bodd=ya ian s T
145 [Handen 6 [Tarnak Ayam Fatalur dan Perickangan T
T [BTH Bunaken TR Bunaken [Fleo Wahyw Fandaya, S0t Foparong Siapaan Winahass Selaan 147 [CFaya Tatapamn Famanduan wisata, perpewaan L snording, [iaha T
15 jridulsi st il cakalang, san TG, ke s, kivipk
Pghong, dan keriph pisang
(Gt Saited, 5.Pi MA Poapah [Tesmbiarini Wnahasa e |Cahava Trans PuiiTiafuai wisala, periwaan alit snaikbng, uiaha 7
15 produksi stk flan cakalang, sbon tuna, fkas ain, keripi
ARhong, dan kiriph ssang
30 |BEREDA Sulwes TWA Lajla [AEdd R Edui W ) EE==ry 149 |FTH Anggrak BESL dufian MONIGN g, firgireatan R Mada dan LaZang E]
Selatan =
Waddindra [dinring Fappang Sdaniang Raggary 150 [MADK, Deaa Maddendra T Patienakan sapt T
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51 |ETM Batang Gadis TH Batang Gadi [diex Plangara Th, SHuL s ban Dok Salatan Matal 361 |Maju Bersama Maposo Madi Sadung 13 Pr odubsi tergs 1
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llarapi
355 [Farger Puscak Sork Marees TH [Ralompok s Wisats dan Peadaaan T
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Tanadans dan Lawang |das Lafwan, |Dhiechy ArifRachman, SHut, Dedy Urmarsanu Liwa Tindaabea Sursia Tirmr 375 |KMPH Migadu Praing Futan Keluarga dan seuvanis bambu F
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Situgal Logas Tarah Dasan Euattan Singing A0 (Maju Baamo mn Uit sttt L et kithuta nae 1
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TWA Gurng Selok |Apni Lismana Dawi, 5P Karanghenda [Adipala Glacap 253 [KTH Wanatani Tempans n RSty fumah Taniga Sriging NG, Srifng empe dan 3
|ila: maeas
CA Cataring Fuaring Hagisas], 5 Hul Ehngoh Denoremn epara 254 [Ruken Mk Eaharn = Inhastri Fumah Tangga Serieing SingREng, seriping Lals, srup) r]
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lgsjan
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Raili R [ Tarlhs Lisiagaseic E 4731 |KPE Lamastiua 38 wikita fisal ks 1
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482 |malati Dasa Tambung a
D EBusiss Fatitalu [Takabinsrate Copulauan Selavar 483 [Kel Pemgadola Wisata Pasitalu [ueio Bajo) w Poar ot il s 1
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453 [Radampok Ektwisata Sekindang Bidadan Lok Ehomtidla
Eoli |Cita Tiders K izpralarsan 500 [kedempok Kerizik Prang Aneha Racs; 23 Liaha Keripik Pisangs Utaha fasa Ehowitata ]
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i o
[Madia Sari Putn, 5.Hut N Eaapa [Sardgar Eima 513 [Madu Marah 15 bufidaya Madu alas 1
Dody Amiteadin, S Hul Cawinda Toi [Tambera Bima 513 [Algura 12 Pangeiahaan wisala benspa pefremaan alatl gendabian das 2
|jasa peidifporier
514 [Kedompok Wisata River Tuling 1 Pangeiahaan wisala benopa pefryirmaan alal feer ubing 1
unaidit Donepat Pidat (Darfinges 515 |Fokus Tambora PO 30 Pangeiahaan wisala benspa pefremaan alatl gendabian das 2
|iasa peidia) pomid
7 [BBKSDA Papua TWA Teluk Tenmeda [Gopli Fastaistiawali, 5. H Earmgsang Tobal [lavazra Selazan [Javapura Esta 516 [Him Warry 30 Budidarya ikan kitamba 1
LA Cycloap {Chandra I Lumbangaol, SHut Eameang Tatlasra [Daraere Tavapura Eabugatan 517 [Fena Rembey i Tarmacall, BU Sagy, o abOn, Pembuatan Leras, T
&0 alon ikan, gatarnabkan kambing, saternakan &yam
Eaifgung Mariu [Gaitarni Baran lavapuia Eabugatan 518 [Maribu Ewantaime Bodya ] Budidarya Asgirek dan Budidaya Bibit las tawar 2
= |ow wasor TH Wasur |Fan &1 Hamanin, 5 Fet iy, T A [Foma ot b 519 |Kelompok Yanggandur | bii] Farnyulingam mupak ks pulih T
S0 [Kedompok Yanggandur i Fo] Puaiial i s gt ke puitih 1
S |Kehoempok Yanggandur Il ] buSidayd Tanasan ginang 1
[5 [BETH Telu TH Ttk Condrawati [lusul Mians cal Eaprus Rurisr pon Teluk Waondama 511 [Kelempok Relavan Saieri pig PenesRolin i paianan e win, Sndieg fuli, 5
it g asih produlks kil kidad, produks] tiae dan soban, jaa
513 [Kad Medarpanm Simane
54 (Kl Tani Kuladi
515 [kl Kerujinas Tangan Kariap
SR [Kel laka Wisata Maswap
517 |[Ehowisaia Hiu Paus lﬁ'mmmm Budaya, souvens,Huliner, 5
| hharrran Fwatsone ‘Taur Mabire 48
ima v istirn 513 [Ehowisits Guraa indah @ ':\lmmmr:::&m; Ketrampian, Kuliner, 5
el Suranta Bargun, 5 P [r— [— Taluik Wesdtama el = 'I_mmn[mmklmmm TerabiiTs CRasEET Fima T
¥oel Suranta Bargun,5.Pi vormalkan Fumbempon Teluk Wendama 530 [Tapapai 1 Helompak nelayan ramah lingkungan 1
Mugustha Krey, S5H ormakan Fumiempon Feluk Wemdama S5 [Femus 16 m“ Nalayan pangiwas parkanan kamgumng t
[EElompok. LEaha wisala (pemarci, aiaks buda)
Yusanis Bonsapia \Adzandami Tieduk Duini Taluk Wondama 551 |Wadowun Babarin mw erajnan, iuliner, " wizata) . 4
mmmaaaa TWA Sarong Briam Stedamo Fianro K, 5.t Camgang Kladaman [Sorong Tiene Sorong 533 [KTH Matoa Pambilstan Tanamas Kibetanan dan MPTE, Bank sasgah, 3
3 Pardagangan (Lirmbakn, pulta, g i misyak tanah)
|CR Walgeo Barat  [Bnas Selans FaaLo K, 5 ReL ANy Capoikran Wan oo Siatan [Faja Ampat 534 [FTH Sameesion . [Bd weanchi. Srovkelig, Homastay, Kireak poang. 5
Pardagangan (minyak anak, pusa dan pop ica)
71 |BTM Lovence |ETH Lorent: [Suibwia Darrsah, 5. Ht Eafmgung Pulagairsa |Asotipn Zvawijiya 535 [KTH Lemsbah Sejuk 41 Usahii Partanian B gai sayul-Liyiaran, pelirnakan babi, 3
535 [KTH kit Wialok ki lilah matka
537 g
533 |KTH Owaet Labora
71 |BEKSOA Musa Tenggara |CA Muts [Eigit Danira, SF Farumnati [Timor Tengah Selatan | Teser Tengah Selatas | 539 [Sinee Mubs 6 Butiaya lEah mady dan sapuran (somd) F]
Tirniiir TWA Auteng una Mardarn ‘docyand Mawe Poco Ranaka Tirmw Aot g il Tieviiar 540 KT Sadar Lesaasi F¥) Lksaha pengnalab tahy, tenpa San saks poag 3
Beatric Luisa Wikang Hasn Langhe Rambaong (Bola g i 541 [KT Mangking Herbal 1z Usaha tembuhan Obat 1
Fardinandus Boy Kali Ul Pty Ranaka Tim Aot il Toviad 547 [KT Cundang Wk Ui 15 Lkiaha o e Bokasi 1
7T |58 Fomede TH Fomoe Tiedriakart, SHUT Eomano Formcdn Manggara Barat 543 [aloimeck congrain gumany Ara T |Fatapnan pabong komeds, Eatapnan Saui GGNE sesgah ]
544  [Kedempok Modo Maju 0 Kt aginan paborg kirsedn, Corainan dauf ulang saseah 2
ar gareaha Priska M, 5.0e Faur Fanang Fomoon Fanggara Baran 545 fompok Bunga Ban ﬂ_l'ﬁrunmdauulmgnn'nm T
| Komang P Tussabar, A Md Fapagarang o [Wanggarai Barat 545 [Kadompok Mawar 30 Karaginan daur ulang sarmgah 1
74 |BTM Kedirmutu Th Kadirmutu Foksitat Crai HD, S Hut Pama Kadirrty Enda 547 |Catasarina Loka 33 rkahia pordag g am di objel wisata 1
547 15308 861

98




Lamipiran targel dan realisasi pemulihan ekosistem tahun 2015 - 2019

Mo, UPT Luas Target _Realisasi (hekiar)
Renstra 2015- | 2015 2016 2017 2018 2018 Total

1[BETN Gurung Leuser 9.103,00 0,00/ 0,00 71003 113315 627,00 245018

2|BTN Batang Gadis 400,00 0,00 0,00 100,00 200,00 0,00 300,00

3|BTN Siberut 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

4|BTN Bukit Tigapuluh 3.000,00 0,00 70,00 60,00 166200 18400 192600

5|BTH Tesse Nils 3.200,00 0,00 0,00 0,00 2000 150000 152900

&|BETN Kering Setlat 10.500,00 1000,00]  1.000,00

7|BTH Berbak dan Sembilang 5.550,00 70,00 120,00 190,00

B|BTN Bukit Duabelzs 100,00 20,00 0,00 100,00 200,00

9|BBTN Bukit Barisan Selatan 52500 551,00) 100,00 0,00 280,00 0,00 931,00
10[ETH Way Kambas 5,00 0,00 0,00 125,00 105,00 25,00 275,00
T1[ETN Ujung Kulan 820000 EB5000] s®oo0p00| 175075 130000 Wo00|  5.60L75
12|ETH Kepulauan Seribu 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 1,00
13[ETN Gunung Halirmun Salak 194500 0,00 0,00 760,00 210,00 211300 3.083,00
14|BETN Gunung Gede Pangrango 2.000,00 0,00 0,00 26,00 495,00 70861  1.250,61
15[ETN Gunung Gremai 16850 2750 3250 20,00 30,00 170,00
16|ETN Gurung Merbabu 100000 50,00 25,72 311,14 00,00 000 118688
17[BTN Kepulauan Karimun Jawa 0,00 0,00
18[RTN Gunung Merapi 482,13 17,00 27E,00 480,00 775,00
19[ETN Baluran 1660,00| 274,00 35,00 355,00 506,00 160,00] 133000
20(|EETN Broma Tengger Semeru 1760,00| 389,00[ 152,55 180,53 247,40 15890 122838
21[BTN Meru Betiri 1.000,00 0,00] 100,00 555,00 245,00 0,00 110000
22[BTH Alas Purwe 480,00 13,00 0,00 108,00 197,00 9433 112,73
23[BTN Rali Barat 250,00 0,00 1150 70,00 102,00 58,00 251,50
24[BTN Gunung Rinjani 250,00 30,00 50,00 200,00 280,00
25|BTH Tambora 1040, 00 700,00/ B00,00
26/BTN Matalawa 800,00 261,00 43E,31 553,95 123028
27[BTN Kelimutu 98,50 0,00 10,00 20,00 52,30 30,13 112,43
28[BTN Komodo 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 10,00 11,00
29|BETN Betung Keribun Danau Sentarum 0,00 0,00 0,00 0,00 450,00 350,00 800,00
30(ETN Gunung Palung 710,00[- 213,00 30,00 500,00]  1.102,00
31[BTN Bukit Baka Bukit Raya S81,00 692,00 692,00
32|BTN Sebangau 500000 22775 73687 177418 7EE5D| 1e0983] 511719
33|BTN Tanjung Puting 5.000,00 0,00 0,00 8601 141221 345360 495182
34[ETN Kayan Mentarang 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
35[BT Kutai 10.665,00| 4.200,00 9,00 000 492100] 134200 1047200
36[ETN Bunaken 0,00 5,18 934 18,53
37|BTN Bogani Nani Wartabone 214355 0,00 0,00 10,00 1080,00 4700 143700
38[BETN Lore Lindu 2.722,00 0,00 15,00 15,00
39[BTN Kepulausn Tegean 0,00 157 7,00 8,57
20|BTN Bantirmurung Bulusaraung 0,00 0,00 0,00 0,00 70,00 100,00 170,00
21[BTN Taka Banerats 0,00 0,01 0,00 0,15 0,12 0,04 0,32
47|BTN Rawa Aopa Watumohai 2.000,00 0,00 0,00 424,00 9,00 110,00 623,00
23BN Wakatobi 0,00 5,00 330 8,30
23|ETH Aketajawe Lolobata 1.735,00 0,00 0,00 TI0,86 0,00 320,24 109110
45[BTN Manusela 300,00 0,00 0,00 0,00 62,00 0,00 62,00
26[BETN Teluk Candrawasih 2,00 0,00 0,00
47[BTN Larentz 355500 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
48[BTN Wasur 0,00 0,00 0,00 0,00 36,00 0,00 35,00
29(EKSDA Aceh 73,45 0,00 0,00 0,00 70,00 116,80 186,80
SO|EEKSDA Sumatra Uitara 0,00 457,00 400,00 867,00
51 [EKSDA Sumatra Selatan 554500 0,00 0,00[ 231800 843700 537300 1612800
52 |BKSDA Sumatra Barat 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 100,00 100,00
53|BKSDA Bengkulu Larpung 1.100,00 0,00 192,00 15,00 500,00 45400 117100
54|BBKSDA Riau 0,00 0,00 0,00 32,00 135,00 45,00 212,00
55|BKSDA Jambi 0,00 0,00 0,00 0,00 30,00 0,00 30,00
S6|BKSDA Kalimantan Barat 6.210,36 0,00
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Mo, TPt Luas Target Realisasi {hakiar)
Renstra 2015- [ 2015 TOIE WIT | IO1E FLiG L] Total

57 |BKSDA Kakmantan Timr 0,00 0,00 0,00 0,00 D.00 12,00 12,00
SB|BSDA Kalimantan Selatan 300,00 0,00 LED 0,00 73,00 10,00 34,60
50|BKSDA Kamantan Tengah 1.605,00 73,00 301,00 56,00 340,00
50| BKSDA DK Jakarta 0,00 0,00
51|BEKSDA lawa Barat TR 0,00 Doo|  7ELDO| Lo9300| Zo99E3s|  s77n2s
2 |BKSDA Jawa Tengah 0,00 79,00 35,33 16,00 0,42
53 |BKSDA DI Togyakarta 0,00 LEs .00 1213 7,00 .00 .07
4 |BEKSDA Iawa Tamur 8,00 .00 aLia 47,00 CTRT
65 |BKSDA Bali noo| 2600 1.2 1100 B0 757 3,77
55| BEKSDA Nusa Tenggara Timur 560,35 300,00 700,00 200,00
57| BKSDA Nusa Tenggara Barat I8L79| 30000 1500 2,00 115,00 0,00 432,00
58| BKSDA Sulswesi Tengah 1505,00 0,00 D00 .00 75,00 55,00 185,00
50|BKSDA Sulawesi Utara 720000 0,00 0,00 0,00] L5000 15000]  LESE00
70|BKSDA Sulawesi Tenggara 392,92 355,00] 200,00 190,00 729.00]  L295,00
71|BEKSDA Sulswesi Selatan 13150 307,00 175,00 382,00
72|BRSDA Mauky 700,00 0,00 0,00 0,00 150,00 0,00 150,00
73|BEKSDA Papua Baral 0,00 70,00 0,00
74|BEKSDA Papua 0,00 0,00

TOTAL 108.925,51] 6.910,15] 2.899,88] 12.117,83| 33.308,22] I8.830,94] B4.067,07
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AWESOME

active
worth
effective
simple
outstanding

motivated

empathy




